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ABSTRAK

A. FAISAL ANSHARI, Tahun 2019, Faktor-faktor yang mempengaruhi
pendapatan pengusaha buah di Kota Makassar (Studi Kasus Kec.
Rappocini). Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Jurusan Ekonomi
Pembangunan Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh
pembimbing | Mahmud Nuhung dan pembimbing Il Asdar.

Penelitian ini beriujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi pendapatan pengusaha buah di Kota Makassar (Studi Kasus
Kec. Rappocini). Data penelitian ini diperoleh dar kuesioner dan hasii
observasi serta wawancara langsung dengan para pengusaha buah di Kec.
Rappocini Kota Makassar. Penelitian ini menggunakan model regresi
berganda dengan responden penelitian adalah pengusaha buah di Kec.
Rappocini Kota Makassar. Dari hasii penelitian ini menunjukkan bahwa
Modal Usaha (X;) berpengaruh berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap pendapatan pengusaha buah di Kecamatan Rappocini Kota
Makassar, Tenaga Kerja (X») berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap pendapatan pengusaha buah di Kecamatan Rappocini Kota
Makassar, Tingkat Pendidikan (X;)} berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan pengusaha buah di Kecamatan Rappocini Kota
Makassar

Kata kunci: Pendapatan pengusaha buah, modal, tenaga kerja dan
tingkat Pendidikan




ABSTRACT

A. FAISAL ANSHARI, 2019. Factors affecting the income of fruit entrepreneurs
in Makassar City (Case Study of Rappocini District). Thesis Faculty of Economics
and Business Department of Development Economics, Muhammadiyah
University Makassar. Supervised by supervisor 1 H. Mahmud Nuhung and
supervisor || Asdar.

This study aims to analyze the factors that influence the income of fruit
entrepreneurs in Makassar City (Rappocini District Case Study). The data of this
study were obtained from questionnaires and the resuits of observations and
direct interviews with fruit entrepreneurs in Kec. Makassar City Rappocini. This
study uses muitiple regression models with research respondents are fruit
entrepreneurs in Kec, Makassar City Rappaocini. From the results of this study
indicate that Business Capital (X;) has a negative and not significant effect on the
income of fruit entrepreneurs in the Rappocini District of Makassar City, Labor
(Xz) has a positive but not significant effect on the income of fruit entrepreneurs in
the Rappocini District of Makassar City, the Education Level (X5) has a positive
and significant effect to the income of fruit entrepreneurs in the Rappocini District
of Makassar City.

Keywords: Fruit-entrepreneur income, capital, labor and education level.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Semangat berwirausaha sangat dibutuhkan dalam pengembangan
usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM). UMKM telah menjadi bagian
penting dari sistem perekonomian nasional. Hal ini dikarenakan UMKM
memiliki keunggulan dalam penyediaan tenaga kerja melalui usaha padat
karya. Hal ini akan mempercepat pemerataan pertumbuhan ekonomi,
peningkatan pendapatan masyarakat, serta ikut berperan dalam
meningkatkan perolehan devisa. Saat Indonesia diterpa badai krsis
finansial pada tahun 1997/1998 silam, UMKM-UMKM memiliki
kemampuan untuk bertahan pada masa krisis tersebut. Hal ini karena
semangat dan jiwa wirausaha yang dimiliki tertanam kuat sehingga
meskipun mereka sempat goyang oleh dampak yang ditimbulkan, mereka
secara perlahan-lahan mampu bangkit dari keterpurukan. Hal inilah yang
membedakan antara usaha-usaha sekelas UMKM dengan usaha-usaha
besar, meskipun penghasilan yang diperoleh lebih besar, namun resiko
yang dihadapi juga semakin besar. UMKM-UMKM yang ada memiliki
peran penting dalam menyerap tenaga kerja, meningkatkan jumiah unit
usaha, dan mendukung pendapatan rumah tangga.

Berwiraswasta biasanya dimulai dengan usaha-usaha skala kecil
yang berpotensi untuk berkembang. Namun disadari pula bahwa

perkembangan UMKM saat ini masih banyak menemui berbagai




hambatan. Hambatan-hambatan tersebut berbeda dar satu daerah
dengan daerah lain serta antar sektor yang ada, atau antar sesama
perusahaan disektor yang sama. Intinya, persoalan umum yang sering
terjadi pada UMKM meliputi aspek pemasaran, kemampuan teknologi,
distribusi dan pengadaan bahan baku serta input lainnya, kualitas sumber
daya manusia yang rendah, biaya transportasi dan energi yang tinggi,
keterbatasan komunikasi, serta prosedur administrasi dan birokrasi yang
kompleks dalam pengurusan izin usaha. Terdapat pula ketidakpastian
peraturan serta kebijakan-kebijakan ekonomi yang tidak jelas arahnya
(Tambunan, 2009:75).

Hal ini membuat pemerintah, perbankan, dan masyarakat harus
merubah sudut pandangnya terhadap UMKM. Industri besar dan UMKM
harus diposisikan pada level yang setara, dan tidak dibedakan antara
industrialis-UMKM. Kesetaraan yang di maksud adalah kesetaraan akses
pelayanan sumber daya dan kesempatan melihat peluang ekonomi,
Pemerintah juga dapat memberikan pemahaman tentang pentingnya
pengembangan UMKM dengan berbagai alternatif kebijakan. Hal ini
karena fidak menutup kemungkinan industri kecil akan tumbuh menjadi
industri yang lebih besar. Setiap industri dapat tumbuh besar apabila
memiliki peluang ekonomi sehingga dapat meningkatkan usahanya. Pada
akhimya industri tersebut akan mampu memberikan kontribusi yang
positif, baik bagi industri itu sendii, masyarakat, maupun bagi
pemerintah. Intinya, perkembangan UMKM periu dilakukan karena

merupakan usaha yang menjanjikan. Apabila UMKM dapat berkembang,
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pada akhimya akan memberikan dampak positif bagi perekonomian di
Indonesia.

Peraturan daerah kota Makassar nomor: 12 Tahun 2004 yang
mengatur tentang pengurusan pasar dalam daerah Kota Makassar
termasuk usaha pedagang kaki lima, pedagang kaki lima yang dimaksud
dengan yaitu usaha jasa pangan.

Kegiatan usaha buah makin marak berkembang dikarenakan
prospeknya yang menggiurkan bagi para wirausaha. Potensi usaha buah
di Kota Makassar khususnya di Kecamatan Rappocini cukub baik.
Tingginya minat pembeli di Kota Makassar Kecamatan Rappocini
membuat munculnya usaha-usaha buah di Kota Makassar. Ini
dikarenakan masyarakat Kota Makassar cukup gemar mengkonsumsi
buah sehat saat pagi hari. Selain harga yang terjangkau dan terdapat di
tempat-tempat strategis. Namun, periu penelitian dalam pengembangan
terhadap pengusaha buah sehingga dapat meningkatkan pendapatan
pengusaha buah itu sendiri.

Ciri khas sajian buah dari pengusaha buah kadang juga menjadi
cita rasa nusantara, bisnis usaha buah ini sangat sederhana, dengan
modal yang sangat kecil namun memiliki prospek keuntungan yang
sangat tinggi dan peminatnya dari semua kalangan, maka bisnis ini
menjadi usaha yang layak untuk kita pertimbangkan.

Pengusaha buah itu sendiri, juga dapat mengurangi fingkat
pengangguran, para pengusaha buah rata-rata berasal dari desa serta

memiliki pendidikan yang rendah. Hal ini dapat menciptakan harapan
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bagi para masyarakat dengan pendidikan rendah untuk memperbaiki

taraf hidupnya.

Penulis melakukan penelitian pada usaha buah di Kota Makassar
Kecamatan Rappocini. Menurut data di Perusahaan Daerah (PD) pasar
kota Makassar, jumiah pengusaha buah yang terdaftar di Pemerintah
Kota Makassar Kecamatan Rappocini tahun 2017 adalah sebanyak 78.
pengusaha buah di Kota Makassar Kecamatan Rappocini memiliki
potensi yang besar dikarenakan letaknya yang strategis, yakni dekat
dengan pusat kota, kampus, rumah sakit. Hal ini yang membuat usaha
buah menjadi semakin berkembang dan memberikan dampak kegiatan
ekonomi di kota Makassar. Maka dari itu penulis mengangkat judul
“Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan
Pengusaha Buah di Kota Makassar (Studi Kasus Kecamatan

Rappocini)”.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pensliti akan

merumuskan masalah, yaitu :

1.

Apakah modal berpengaruh terhadap pendapatan pengusaha buah
di Kecamatan Rappocini Kota Makassar ?

Apakah tenaga kerja berpengaruh terhadap pendapatan pengusaha
buah di Kecamatan Rappocini Kota Makassar ?

Apakah tingkat pendidikan berpengaruh terhadap pendapatan

pengusaha buah di Kecamatan Rappocini Kota Makassar ?




C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, dirumuskan tujuan penelitian
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh modal terhadap pendapatan pengusaha
buah di Kecamatan Rappocini Kota Makassar.
2. Untuk mengetahui pengaruh tenaga kerja terhadap pendapatan
pengusaha buah di Kecamatan Rappocini Kota Makassar.
3. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan terhadap pendapatan

pengusaha buah di Kecamatan Rappocini Kota Makassar.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bantuan pemikiran dan
perkembangan ifimu pengetahuan ilmu ekonomi pembangunan tentang
faktor-fakior yang mempengaruhi pendapatan pengusaha buah
terhadap modal, tenaga kerja, dan tingkat pendidikan di Kota
Makassar Kecamatan Rappocini.

2. Manfaat Teoritis
Upaya untuk memperluas pengetahuan bagi penulis dibidang ekonomi
pembangunan khususnya tentang faktor-faktor yang mempengaruhi

pendapatan pengusaha buah terhadap modal, tenaga kerja, tingkat

pendidikan di Kecamatan Rappocini Kota Makassar yang dapat



dijadikan sebagai referensi iimiah sesuyaij dengan kaidah-kaidah

metodologi penelitian yang digunakan.




BAB Il
! TINJAUAN PUSTAKA

A. Pend;apatan

| Menurut Rahardja dan Manurung (2009:292) pendapatan
j

merupakan tfotal dari penerimaan (uang dan bukan uang) seseorang atau

suatu; rumah tanggal selama periode terientu. Pendapatan adalah konsep

aliranj (flow concepf). Terdapat tiga sumber penerimaan pada rumah

tangga, yakni :

1.

Pendapatan dari gaji dan upah

Gaji merupakan balas jasa terhadap kesediaan menjadi tenaga kerja.
Bgsar dari gaji seseorang tersebut tergantung dari produktivitasnya.
Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas, yakni keahlian, mutu
m;odal manusia, dan kondisi kerja.

Ptiendapatan dari aset produktif

A?et produktif merupakan aset yang memberikan masukan terhadap
balas jasa penggunaanya. Aset ini terbagi dua yakni aset finansial
da;m aset bukan finansial.

Pgndapatan dari Pemerintah

Pendapatan dari pemerintah merupakan pendapatan yang diterima
bﬁkan atas balas jasa yang telah dilakukan maupun diberikan. Hal ini
biasanya terdapat pada negara-negara maju yang memberikan

tunjangan penghasilan bagi para penganggur dan sebagainya.




Dalam analisis Mikro Ekonomi, menurut Sadono Sukirno (2012:

391)|Pendapatan pengusaha merupakan keuntungan. Dalam kegiatan
I
I
perusahaan, keuntungan ditentukan dengan cara mengurangi berbagai

biaya yang dikeluarkan dari hasil penjualan yang diperoleh. istilah

pendlapatan digunakan apabila berhubungan dengan aliran penghasilan

|

pada’ suatu periode fertentu yang berasal dari penyediaan faktor- faktor

prodﬁ ksi (sumber daya alam, fenaga kerja, dan modal) masing-masing

dalam bentuk sewa, upah, dan bunga, secara berurutan. Dalam analisis
Ekonlomi Makro menurut Mankiw (2008:17) pendapatan nasional
(nathimal income) dapat diukur dengan Produk Domestik Bruto (PDB).
PDB |dianggap sebagai ukuran terbaik dalam kinerja perekonomian. Ada
dua cara dalam melihat statistik PDB, yaitu dengan melihat PDB sebagai
pendapatan total dari setiap orang di dalam perekonomian dan sebagai
pengeluaran total atas oufput barang dan jasa perekonomian. PDB
dipakai berhubungan dengan pendapatan agregat suatu negara dari
sewa! upah, bunga dan pembayaran, namun tidak termasuk pembayaran
transt;er (tunjangan pengangguran), uang pensiun dan lain sebagainya.

' Pendapatan juga dapat di definisikan sebagai jumlah seluruh uang

yang'diterima oleh seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu
tertentu (biasanya satu tahun), pendapatan terdiri dari upah, atau

penerimaan tenaga kerja, pendapatan dari kekayaan seperti sewa, bunga

dan |deviden, serta pembayaran f{ransfer atau penerimaan dan
pemerintah seperti tunjangan sosial atau asuransi pengangguran

{Samuelson dan Nordhaus, 2009:34).




! Pendapatan atau juga disebut juga income dari seorang warga

masylarakat hasil penjualannya dari faktor-faktor produksi yang dimilikinya
padai sektor produksi. Dan sekfor produksi ini membeli faktor-faktor
prodl.ﬁlksi tersebut untuk digunakan sebagai input proses produksi dengan
hargai yang berlaku dipasar faktor produksi. Harga faktor produksi dipasar
faktos produksi (seperti halnya juga untuk barang-barang dipasar barang)
ditentiukan oieh tarik menarik, antara penawaran dan permintaan.
Pendapatan merupakan uang yang diterima oleh seseorang atau
peruéahaan dalam bentuk gaji (wages), upah (salaries), sewa (rent),
bunga (inferest), laba (profif) dan sebagainya, bersama-sama dengan

tunjaliflgan pengangguran, uang pensiun dan lain sebagainya. Dalam
analisiis mikro ekonomi, istilah pendapatan khususnya dipakai berkenan
deng?n aliran penghasilan dalam suatu periode wakiu yang berasal dari
penyédiaan faktor-faktor produksi (sumber daya alam, tenaga kerja dan
moda:l) masing masing dalam bentuk sewa, upah dan bunga maupun
Iaba.% secara berurutan. Dalam analisis ekonomi makro, istilah
pend;apatan nasional (nafional income) dipakai berkenaan dengan
pendgpatan agregat suatu Negara dari sewa, upah, bunga dan
pemt?ayaran, fidak termasuk biaya transfer (funjangan pengangguran,
pensiun dan lain sebagainya).

f Suatu usaha yang bergerak dalam sektor formal maupun informal
dalar%n penentuan tingkat produksi akan memperhitungkan tingkat
pen&apatan yang akan dihasikan dalam suatu produksi. Dengan

efisiensi biaya produksi maka akan mencapai profit/keuntungan yang

maks;imum karena profit merupakan salah satu tujuan penting dalam

|
|
|
l
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berusaha. Pendapatan fotal adalah sama dengan jumlah unit output
yang terjual dikalikan dengan harga oufpuf per unit.

Pendapatan diakibatkan oleh kegiatan-kegiatan perusahaan dalam
memanfaatkan faktor-faktor produksi untuk mempertahankan diri dan
pertumbuhan. Seluruh kegiatan perusahaan yang menimbulkan
pendapatan secara keseluruhan disebut eaming process. Secara garis
besar eaming process menimbulkan dua akibat yaitu pengaruh positif
{(pendapatan dan keuntungan) dan pengaruh negatif (beban dan
kerugian). Selisih dari keduanya nantinya menjadi laba atau rugi.

Secara garis besar pendapatan digolongkan menjadi tiga golongan
yaitu:

a. Gaji dan Upah
Imbalan yang diperoleh setelah orang tersebut melakukan pekerjaan
untuk orang lain yang diberikan dalam waktu satu har, satu minggu
atau satu bulan.

b. Pendapatan dari Usaha Sendiri
Merupakan nilai total dari hasil produksi yang dikurang dengan biaya-
biaya yang dibayar dan usaha ini merupakan usaha milik sendiri atau
keluarga sendiri, nilai sewa capital milik sendiri dan semua biaya ini
biasanya tidak diperhitungkan.

c. Pendapatan dari Usaha Lain
Pendapatan yang diperoleh tanpa mencurahkan tenaga kerja dan ini
merupakan pendapatan sampingan antara lain: pendapatan dari hasil
menyewakan aset yang dimiliki, bunga dari uang, sumbangan dari

pihak lain, pendapatan pension, dan lain-lain.
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Menurut Soekartawi (2008:34), pendapatan adalah selisih
antara penerimaaan dan semua biaya dan dapat dirumuskan dalam

model persamaan berikut:

n=TR-TC

Keterangan:
7 = Income (Pendapatan)

TR= Total Revenue (Total Penerimaan)

TC= Total Cost (Total Biaya)

B. Wirausahawan
1. Pengertian Wirausahawan
Menurut Zimmerer dan Scarborough (2010:3), wirausahawan

adalah seseorang yang menciptakan bisnis yang baru dengan

mengambil resiko dan ketidakpastian untuk memperoleh suatu
keuntungan dan pertumbuhan dengan cara melihat peluang dan
menggabungkan sumber daya yang dibutuhkan untuk mendirikannya.
Menurut Sutanto (2011:11) kewirusahaan dapat diartikan
sebagai sikap dan perilaku mandiri yang mampu memadukan unsur
cipta, rasa dan karsa serta karya ataupun memiliki kemampuan datam
menggabungkan unsur kreativitas, fantangan dan kerja keras serta

kepuasan untuk memperoleh prestasi yang maksimal sehingga dapat

menghasilkan nilai tambah terhadap jasa, barang maupun pelayanan

vyang dihasikan dengan mengindahkan sendi-sendi kehidupan

masyarakat.
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Menurut Dewanti (2008:1) wirausahawan secara umum adalah
orang-orang yang mampu menjawab tantangan-tantangan dan
memanfaatkan peluang-peluang yang ada. Sedangkan menurut
Kasmir (2010:16) wirausahawan adalah orang yang berjiwa berani
mengambil resiko untuk membuka usaha dalam berbagai kesempatan.
Jiwa kewirausahaan akan mendorong minat seseorang dalam
mendirikan dan mengelola kegiatan usaha dengan profesional.

. Karakteristik Wirausahawan

Menurut Zimmerer dan Scarborough (2009: 4-6) adapun
karakteristik dari wirausahawan memiliki ciri-ciri sebagai berikut
a. Adanya kecenderungan bertanggung jawab secara pribadi atas

hasil yang ditetapkan sendiri.

b. Wirausahawan memiliki sikap optimis sehingga memiliki keyakinan
untuk berhasil.

c. Wirausahawan melihat bisnis dari tingkat pemahaman resiko
pribadinya. Mereka melihat peluang sesuai dengan pengstahuan,
latar belakang, dan pengalamannya.

d. Wirausahawan akan mencari pengukuhan dan melihat sebaik apa
mereka bekerja.

e. Wirausahawan memiliki kecenderungan energi yang tinggi
dibanding masyarakat kebanyakan.

f. Mempunyai orientasi ke depan dalam mencari peluang.

g. Memiliki keterampilan mengorganisasi untuk mengubah pandangan

ke depan menjadi kenyataan.
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h. Mempunyai penilaian bahwa prestasi lebih tinggi dibandingkan
uang. Dalam hal ini mereka menjalankan suatu usaha sendiri sesuai
dengan yang diinginkan.

Suatu usaha dapat di jalankan secara perseorangan ataupun
bersama-sama menurut Kasmir (2009:19) untuk berwirausaha dapat
dilakukan dengan :

1) Menjadi pemilik modal dan menjadi pengelolanya.

2) Menyetor modal dan dikelola oleh pihak mitra.
3) Menyerahkan tenaga yang dikonversikan dalam bentuk saham
untuk bukti kepemilikan usaha.
3. Kelebihan dan Kekurangan Wirausahawan
Dalam menjalankan suatu usaha pasti terdapat potensi
keunggulan dan kekurangan. Dari segi keunggulan, terdapat hal-hal

vang menark yang menjadi keunggulan bagi wirausahawan.

Berwirausaha memiliki banyak keuntungan dalam rangka
mengembangkan potensi yang dimiliki. Menurut Zimmerer dan
Scarborough {2011:8-9) kelebihan dari wirausahawan adalah sebagai
berikut:

a. Memiliki peluang untuk mengendalikan nasib sendiri.

b. Mempunyai kesempatan melakukan perubahan.

c¢. Potensi yang dimiliki dapat dipergunakan sepenuhnya.

d. Peluang dalam meraih keuntungan tanpa batas.

e. Peluang dalam melakukan hal yang diminati.

f. Peluang untuk berperan pada masyarakat dan mendapatkan

penagakuan.
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Menurut Zimmerer dan Scarborough (2011:9) kekurangan
daliam menjadi wirausahawan adalah:
a. 'Pﬂemiliki resiko kehilangan dari seluruh investasi.
b. !Mempunyai pendapatan yang tidak sama. |
c. iFenderung bekerja lebih lama dan memerlukan kerja keras.
d. ;Memiliki mutu hidup yang rendah sampai bisnis menjadi mapan.

‘.
e. Harus bertanggung jawab penuh Ketegangan mental yang tinggi.

C. Pedagang Kaki Lima

|

i Pengertian pedagang kaki lima menurut Herlianto (2012:21) sektor

inforr"nal dalam hal ini pedagang kaki lima (PKL), merupakan sebuah

sektq' yang tidak di harapkan, padahal kenyataannya sektor ini adalah
|

sektoir yang lahir dari pertumbuhan ekonomi kota dan produk urbanisasi

yang|terjadi di negara yang sedang berkembang. Menurut peraturan

Menteri Kesehatan Rl No. 304/Menkes/Per/89 tentang persyaratan buah.

Maka yang dimaksud pengusaha Buah adalah satu jenis usaha

pangan yang bertempat di sebagian atau seluruh bangunan yang

pemanen dilengkapi dengan penyimpanan pendingin dan penjualan

minuman di tempat usahanya.

D. Hubungan Antara Variabel Independen dengan Variabel Dependen

Pada bagian ini menjelaskan tentang teori dan hubungan

antara variabel independen (modal, tenaga kerja dan tingkat pendidikan)

terhadap variabel dependen pendapatan penjual buah di Kota Makassar.
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1. Hubungan Modal Operasional Terhadap Pendapatan i

MPdal merupakan input (faktor produksi) yang sangat penting !
d?lam menentukan tinggi rendahnya pendapatan. Tetapi bukan |
b%rarti merupakan faktor satu-satunya yang dapat meningkatkan
pi[endapatan. Sehingga dalam hal ini modal bagi pedagang juga

merupakan salah satu fakior produksi yang mempengaruhi tingkat

pendapatan.

2. HPbungan Jumlah Tenaga Kerja Terhadap Pendapatan Pedagang
Hiasil Penelitian Endang Hariningsih dan Rintar Agus Simatupang
(2|:008:12) membuktikan adanya hubungan langsung antara tenaga

kt:grja dengan tingkat pendapatan. Penentuan tenaga kerja dalam
h
n{gmasarkan barang dagangan berpengaruh terhadap pendapatan

bersih yang akan diterima. Pedagang kaki lima harus menetapkan

tenaga kerja yang tepat sesuai dengan karakteristik produk mereka

agar dapat menjual barang dagangannya.
3. Hubungan Tingkat Pendidikan Terhadap Pendapatan Pedagang
E;hdang Hariningsih dan Rintar Agus Simatupang (2008) dalam
pt;!anelitiannya mengatakan tingginya tingkat pendidikan dapat
diirgnungkinkan mempengaruhi pola pikir seseorang dalam
p?ngambilan keputusan bisnis, yang akhimya berdampak pada |
p?rolehan pendapatan bersih yang lebih tinggi dibandingkan

pédagang kaki lima yang hanya berpendidikan rendah. |

1
|
i

!
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E. Tinjauan Empiris

Kegiatan usaha buah makin marak berkembang dikarenakan
prospeknya yang menggiurkan bagi para wirausaha. Potensi usaha buah
di Kota Makassar cukup baik. Tingginya minat pembeli di Kota Makassar
membuat munculnya usaha-usaha buah di Kota Makassar. Ini
dikarenakan masyarakat Kota Makassar cukup gemar mengkonsumsi
buah saat pagi hari. Selain harga yang terjangkau dan terdapat di tempat-
tempat strategis. Namun, perlu adanya penelitian dalam pengembangan
terhadap pengusaha buah sehingga dapat meningkatkan pendapatan
pengusaha buzh itu sendiri.

Pengusaha buah itu sendir, juga dapat mengurangi tingkat
pengangguran, para pekerja buah rata-rata berasal dari desa serta
memiliki pendidikan yang rendah. Hal ini dapat menciptakan harapan
bagi para masyarakat dengan pendidikan rendah untuk memperbaiki
taraf hidupnya.

Beberapa penelitian mengenai sektor informal sebelumnya sudah
pernah diteliti oleh para peneliti. Penelitian sebelumnya turut membantu
penulis dalam mengamati dan memahami serta menjadi pedoman
penuiis dalam melakukan penelitian ini. Beberapa penelitian yang sudah
pernah dilakukan dapat dilihat dari penjelasan berikut:

1. Penelitian yang dilakukan Endi Rusmanhadi Pratama Suradi
(2013:23) yang berjudul “Analisis Faktor Modal Usaha Terhadap
Pendapatan Sektor Informal di Jalan Jawa Kabupaten Jember.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh

dari variabel tingkat pendidikan, variabel jumlah jam kerja, variabel



modal sendiri, variabel pemanfaatan modal, dan variabel modal
pinjaman terhadap Pendapatan Usaha Tani di Jalan Jawa Kabupaten
Jember. Metode Penelitian dalam penelitian ini adalah metode
explanatory dengan menggunakan Regresi Linear Berganda. Hasil
yang diperoleh adalah variabel modal sendiri tidak berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap pendapatan usaha tani, sedangkan
variabel lain yang peneliti gunakan untuk menjawab dari rumusan
masalah dalam penelitian ini, variabel jumlah jam kerja, lama usaha,
keragaman menu sama-sama memberikan kontribusi yang positif dan
signifikan terhadap pendapatan pedagang kaki lima di jalan Jawa
Kabupaten Jember.

Penelitian yang dilakukan Anggiat Sinaga (2013:45) yang berjudul
‘Analisis Tenaga kerja Sektor Informal Sebagai Katup Pengaman
Masalah Tenaga kerja di Kota Medan”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana kondisi modal usaha, upah tenaga kerja dan
tingkat pendidikan pada sektor informal di Kota Medan, mengetahui
bagaimana secara parsial pengaruh modal, tenaga kerja, dan tingkat
pendidikan, permasalahan tenaga kerja pada sektor informal di kota
Medan, mengetahui bagaimana secara serentak pengaruh modal
kerja, upah, tingkat pendidikan, dan pengalaman usaha tenaga kerja
informal terhadap permasalahan tenaga kerja pada sektor informal di
kota Medan. Dimana pada penelitian ini variabel yang digunakan
adalah modal usaha, tenaga kerja, pendidikan. Metode penelitian
dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif mengunakan Eviews

Kesimpulan yang diperoleh adalah variabel modal (X;), tenaga kerja

17
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(X2}, dan Pendidikan (Xs) berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap permasalahan pendapatan (Y).

. Penelitian yang dilakukan Anggiat Sinaga (2013:47) bahwa modal
usaha, upah tenaga kerja dan tingkat pendidikan pada sektor informal
di Kota Medan, mengetahui bagaimana secara parsial pengaruh
modal kerja, upah dan tingkat pendidikan tenaga kerja informal
terhadap permasalahan tenaga kerja pada sektor informal di kota
Medan, mengetahui bagaimana secara serentak pengaruh modal
kerja, upah dan tingkat pendidikan tenaga kerja informal terhadap
permasalahan tenaga kerja pada sektor informal di Kota Medan.
Dimana pada penelitian ini variabel yang digunakan adalah modal
usaha, tenaga kerja dan tingkat pendidikan tenaga kerja sektor
informal. Metode Penelitian dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif menggunakan Eviews 4.1. Kesimpulan yang diperoleh
adalah variabel modal usaha (X;), Upah (X2) dan Pendidikan (X3)
berpengaruh terhadap permasalahan pendapatan (Y).

. Penelitian yang dilakukan Wauran (2012:1) yang berjudul “Strategi
Pemberdayaan Sektor Pendidikan Perkotaan di Kota Manado”.
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemecahan masalah
dalam menentukan instrumen yang tepat untuk pemberdayaan
pedagang keliling pada usaha micro banking. Dimana pada penelitian
ini variabel yang digunakan adalah umur, status perkawinan, status
pendidikan, asal daerah, kepemilikan finggal responden, jenis usaha
responden, modal harian, modal untuk peralatan dagang. Metode

Penelitian dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif.
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Hasil yang diperoleh adalah pendidikan berpengaruh positif dan
singnifikan. Kemudian hasil yang diperoleh berkutnya adalah
pedagang keliling yang beroperasi di Kota Manado yaitu:

a. Para pendatang dari daerah (khususnya pulau Jawa), yang
mempunyai motif dan tujuan merantau sudah pasti, karena
sudah tidak tersedianya pekerjaan di daerah mereka karena
semakin terbatasnya lahan pertanian di daerah.

b. Pedagang keliling yang beroperasi di kawasan Kota Manado ini
secara periodik pulang kampung setiap tahun sekali pada saat
hari raya Iebaran, hampir seluruhnya tidak memiliki KTP
Manado.

c. Permasalahan utama para pedagang sektor informal yang ter-

identifikasi adalah untuk mendapatkan kredit usaha.

F. Kerangka Konsep

Kerangka konseptual atau disebut juga kerangka teoritis yaitu
suatu model yang menerangkan bagaimana hubungan suatu teori dengan
faktor-fakior yang penting yang telah di ketahui dalam suatu masalah
tertentu. Kerangka teoritis akan menghubungkan secara teoritis antara
variabel-variabel penelitian, yaitu antara variabel bebas dengan variabel
terikat. (Erlina, 2011:33).
1. Modal

Dalam menjalankan proses pembangunan dan usaha, diperiukan

faktor-faktor pendukung agar dapat berjalan dengan efektif. Salah

satunya adalah akumulasi modal yang dapat berupa benda, ilmu




20

pengetahuan, keahlian yang tinggi, proses pendidikan dan situasi

yang kondusif.

. Tenaga kerja

Menurut Mulyadi (2011:59) tenaga kerja {manpower) adalah
penduduk pada usia kerja (15-64) atau seluruh penduduk dalam
suatu negara yang dapat memproduksi barang dan jasa jika ada
permintaan terhadap tenaga mereka, dan bila mereka mau

berpartisipasi dalam aktivitas tersebut.

. Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan
kecerdasan dan keterampilan manusia. Menurut Arfida (2012:77)
pendidikan adalah suatu proses yang dilakukan untuk menambah
keterampilan, pengetahuan, dan meningkatkan kemandirian maupun
pembentukan kepribadian seseorang.

kemudian digambarkan dalam kerangka teoritis yang disusun sebagai

berikut:



4,

Modal Usaha (X;)
Indikator
1.
2.
3.

Modal Sendiri
Modal Pinjaman
Pemanfaatan Modal
Tambahan
Keadaan Usaha

Tenaga Kerja (X;)
Indikator
1. Usia Ketja
2. Bukan Usia Kerja
3. Angkatan Kerja

2.

3.

Tingkat Pendidikan (Xz)
Indikator
1.

Kondisi Tingkat
Pendidikan
Persentase Rata-Rata
Kelulusan

Angka Buta Aksara
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Pendapatan Pengusaha
Buah (Y)
Indikator
1. Penghasilan
Yang Diterima
Perbulan
2. Beban Biaya
3. Pekerjaan

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Konsep

G. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap permasalahan

penelitian yang kebenarannya harus diuji secara empiris. Berdasarkan

perumusan masalah di atas maka penulis membuat hipotesis sebagai

berikut:

1.

Diduga bahwa modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap

pendapatan pengusaha buah di

Makassar.

Kecamatan Rappocini Kota

Diduga bahwa tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan

terhadap pendapatan pengusaha buah di Kecamatan Rappocini Kota

Makassar.




3. Diduga bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan

terhadap pendapatan pengusaha buah di Kecamatan Rappocini Kota

Makassar,
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| BAB Il

i METODE PENELITIAN

|
A. Jenis Penelitian

| Metode penelitian adalah langkah dan prosedur yang dilakukan
dalam| pengumpulan data atau informasi empiris guna memecahkan
perma%alahan dan menguji hipotesis penelitian. Analisis yang digunakan
dalamiimenganalisis data pada penelitian ini adalah menggunakan analisis
kuantit?tif. Dimana analisis kuantitatif adalah studi yang bertujuan untuk
menca}j uraian secara menyeluruh, teliti, dan komprehensif berdasarkan
data er‘inpin's. Suatu permasalahan yang diselesaikan dengan pendekatan
kuantﬁefi:tif, seorang analis akan berkonsentrasi pada fakta kuantitatif atau
data ya:ffng berhubungan dengan masalah dan selanjutnya membuat model

L
matematik yang menjelaskan tujuan, hambatan dan lain-lain yang
|

berhubiimgan dengan permasalahan. (Anderson, 2009:73).

B. Lokasi;idan Waktu Penelitian

1. Loke;;si Penelitian
Peneailitian dilakukan di kawasan Kecamatan Rappocini Kota Makassar
yamgi mencakup kegiatan usaha buah. Variabel yang diteliti meliputi
varia[:ael modal, jumlah tenaga kerja dan fingkat pendidikan yang
mem:;l)engaruhi variabel pendapatan pengusaha buah di Kecamatan
Rappiocini Kota Makassar.

2. Waktu Penelitian
Waktix penelitian yang di gunakan dalam penelitian inl kurang lebih dua

bulan yaitu: September-Oktober 2019.

|
|
l
!
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C. Defenisi Operasional Variabel dan Pengukuran

Untuk memudahkan penulis dalam mencari data dan menentukan
variabFl penelitian sekaligus untuk menyamakan persepsi tentang istilah-
istilah\\yang digunakan dalam penelitian ini, maka batasan variabelnya

yaitu:

1. Pendapatan (Y) adalah labafkeuntungan usaha yang diperoleh
pengusaha buah dalam satu bulan (rupiah).

2. Modal usaha (X;) adalah kontribusi dari investasi pada awal usaha
dalam bentuk uang yang digunakan dalam proses kegiatan usaha buah
(rupiah).

3. Jumlah tenaga kerja (X;) adalah jumiah seluruh karyawan yang bekerja
pada pengusaha buah {orang).

4. Tingkat pendidikan (X} adalah tahapan pendidikan formal pengusaha

buah (tingkat).

D. Populasi dan Sampei

1. Populasi
Populasi falah semua nilai balk hasil perhitungan maupun
pengukuran, baik kuantitatif maupun kualitatif, dari karakteristik
tertentu mengenai sekelompok objek yang lengkap dan jelas (Husaini
Usman, 2009:181)

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengusaha buah

di Kota Makassar khususnya di Kacamatan Rappocini. Menurut data

BPS dalam Angka, jumiah pengusaha buah yang terdafiar di
Perusahaan Daerah (PD) Pasar Raya Kota Makassar tahun 2017

adalah sebanyak 78 pengusaha buah di Kecamatan Rappocini.
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yaltng diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi Soekidjo, (2008 :

|
7?). Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive
il
s#mpling. Purposive sampling adalah salah satu teknik sampling non
|
rajll'ldom sampling dimana peneliti menentukan pengambilan sampel
{

déngan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan

‘L Sampel adalah sebagian untuk diambil dari keseluruhan obyek
1

penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab permasalahan
pe!rtielitian. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 43
pe;hgusaha buah yang ada di Kota Makassar khususnya di
Ke\'camatan Rappocini.
|
E. Tekrnill<| Pengumpulan Data
1‘I.Datlam' mengumpulkan data primer, metode pengumpulan data
diiakul(i‘lfln dengan metode wawancara langsung kepada responden yang
berped’i.\man terhadap kuesioner dan dokumentasi yang telah disiapkan
“Adapun uji instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari du‘lﬁ: bagian yaitu:
1. Uji \{}aiiditas
Men}l‘lrut Sugiharto (2008:34), validitas berhubungan dengan suatu
peng[é.zkuran apa yang seharusnya diukur. Validitas dalam penelitian
meng?atakan derajat ketepatan alat ukur penelitian terhadap isi
sebeir?arnya yang diukur. Uji validitas adalah uiji yang digunakan untuk

mem:llnjukkan sejauh mana alat ukur yang digunakan dalam suatu

meng‘lhkur apa yang diukur. Ghozali (2009:18) menyatakan bahwa uji
I
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|

!

{
validitas digunakan untuk mengukur sah, atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur
oleh kuisioner tersebut.

2. Uji'iReIiabilitas

Meinurut Sugiharto (2008:35) menyatakan bahwa reliabilitas menunjuk
pada suatu pengertian bahwa instrumen yang digunakan dalam
penelitian untuk memperoleh informasi yang digunakan dapat dipercaya
sebagai alat pengumpulan data dan mampu mengungkap informasi yang
sebénamya dilapangan. Ghozali (2009) menyatakan bahwa reliabilitas
adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator
dari! peubah atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten
atau"‘éstabil dari waktu ke wakiu. Reliabilitas suatu test merujuk pada
derajlat stabilitas, konsistensi, daya prediksi, dan akurasi. Pengukuran
yang memiliki refiabilitas yang tinggi adalah pengukuran yang dapat

menghasilkan data yang reliabel.

F. Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis besamya pengaruh variabel-variabel bebas
terhadap variabel terikat, digunakan model ekonometrika dengan
meregresikan variabel-variabel yang ada dengan menggunakan metode

Ordinarj( Least Square (OLS).

FFungsi matematikanya adalah sebagai berikut:

Y 2= £ (X1, X2, X3)eereenreemreenreeesereasesoraecs meeesereesenenenes (1)

\
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Kemudian fungsi di atas ditransformasikan ke dalam model
persamaan regresi linier berganda (multiple regression) dengan
spesifikasi mode! sebagai berikut :

Y= o+ BIXT# B2X2+ B3X3 # [heuveeeeerssmesssensenseneeesennne 2 )

Dimana:
Y = Pendapatan Pengusaha (rupiah/ bulan)
a = Infercept konstan

B1B2R3 = Koefisien Regresi

X1 = Modal Usaha (rupiah)

X2 = Jumlah Tenaga Kerja (orang)
X3 = Tingkat Pendidikan {tahun)
Y = Pendapatan

Untuk menganalisis model fersebut dilakukan pengujian sebagai

ben'kut{:
1. Uji L;asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan
uji multikolinieritas, adalah sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
| Uji normalitas bertujuan untuk mengkaji apakah dalam mode!
re?resi variabel dependen, dan varibel independen, atau keduanya
m;el_empunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik
adl;alah distribusi data normal atau mendekati normal. Salah satu
métode untuk mengetahui Normalitas adalah dengan menggunakan
mei;tode analisis grafik secara histogram dengan melihat nilai

prcébabilitas dari Jarque-Bera, jika probabilitas bernilai lebih besar dari

|
5 persen maka dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal, dan

\L
b
i
|

It
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i:&sebaliknya jikka probabilitas bernilai kurang dari 5 persen maka
|
Lidikatakan bahwa data tidak berdistribusi normal.

I
b. hUji heteroskedastisitas

i‘! Menurut Supranto (2010:42) mengatakan, heteroskedastisitas
I

i%adalah suatu keadaan di mana varian dari kesalahan pengganggu
!
Itlidak konstan untuk semua nilai variabel bebas. Uj
Hi

Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
|

t;egresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke
[Slengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke
|

[:%engamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedatisitas dan jika
1

b;ierbeda disebut Heteroskedastisitas. Model yang baik adalah

Homoskedastisitas dan tidak terjadi Heteroskedastisitas. Cara untuk

rﬁendeteksi ada fidaknya Heteroskedastisitas antara lain dengan

n%ielakukan uji White dengan melihat probabilitas dari Obs RZ. Jika
pi}obabilitasnya lebih besar dari 5 persen, maka dapat dikatakan tidak
thadi heteroskedastisitas atau data bersifat homoskedastisitas dan
s(iébaliknya jika probabilitasnya kurang dari 5 persen maka data
di:§<atakan bersifat heteroskedastisitas.
c. Uji Multikolinieritas

{ Uji multikolieritas yang berarti adanya hubungan linier yang
se:impuma atau eksak di antara variabel-variabel bebas dalam model
reéresi diciptakan oleh Ranger Fish di dalam bukunya *“Statistical

1
Confluence Analysis by Means of Complete Regressions Systems”.

—

Ujii Multikolinearitas digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya

hubungan antar beberapa atau semua variabel independen dalam
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’Emodel regresi. Multikolinearitas merupakan keadaan di mana satu
iatau lebih variabel independen dinyatakan sebagai kondisi linier
:';dengan variabel lainnya. Artinya bahwa jika di antara pengubah-
'?engubah bebas yang digunakan sama sekali tidak berkorelasi satu
Eiengan vang lain maka bisa dikatakan tidak terjadi
I!}nultikolinearitas.Untuk menguji asumsi Multikolinearitas dapat
éigunakan uji Correlation Matrix. Jika antar variabel independen ada
Iﬁorelasi yang 45 cukup tinggi (umumnya diatas 0.90), maka hal ini
rherupakan indikasi bahwa adanya Multilinearitas.

1. Uji fl%lnalisis regresi linier berganda terdiri dari uji statistic F, uji statistic T,

dan%uji determinasi (R?), adalah sebagai berikut :
a. U;ji Statistik-f
i Uji statistik-f digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel

1
bt%.-bas secara signifikan terhadap variabel dependen. Dimana jika F
hi%ung < F tabel, maka Ho diterima atau variabel independen secara
bé?rsama-sama tidak memiliki pengaruh terhadap variabel dependen
(titiigak signifikan) dengan kata lain perubahan yang terjadi pada

!
va;in'abel ferikat tidak dapat dijelaskan oleh perubahan variabel

1

inc{ependen, dimana tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 10 %.

b. Uji%Statistik—t
ini statistik-t digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing

|

var']iabel independen secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh
]

sec]z!ara signifikan terhadap variabel dependen. Dengan kata lain, untuk

me+geiahui apakah masing-masing variabel independen dapat

mer?ijelaskan perubahan yang terjadi pada variabel dependent secara
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1

4

l

nyata. Dimana jika thitung > tabel Hj diterima (signifi ikan) dan jika
;hnung < t tabel Ho diterima (tidak signifi ikan). Uji t digunakan untuk
membuat keputusan apakah hipofesis terbukti atay tidak, dimana
tingkat signifikan yang digunakan yaitu 10 %.

- Koefesien Determinasi (R3
koefisien determinasi R? digunakan untuk mengukur seberapa
besar pengaruh variabel dependen yaity jenis modal (Xy), tenaga

kerja (X,), pendidikan (Xa), terhadap variabe] dependen dalam hal inj
Pendapatan pengusaha buah (Y).




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Keadaan Geografis

Kota Makassar merupakan salah satu pemerintahan kota dalam
wilayah Provinsi Sulawesi Selatan yang terbentuk berdasarkan Undang-
Undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang Pembentukan Daerah-daerah
Tingkat Il di Sulawesi, sebagaimana yang tercantum dalam Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 74 dan Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1822.

Secara geografis Kota Makassar terletak di Pesisir Pantai Barat
bagian selatan Sulawesi Selatan, pada titik koordinat 119°, 18', 27, 97°

Bujur Timur dan 5. 8, 6, 19" Lintang Selatan. Kota Makassar

merupakan dataran rendah dengan ketinggian yang bervariasi antara 1-

25 meter di atas permukaan laut. Secara administratif Kota Makassar
mempunyai batas-batas wilayah yaitu :

a. Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Maros

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa

¢. Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Maros

d. Sebelah barat berbatasan dengan Selat Makassar




Tabel 4.1
Luas Wilayah dan Persentase Luas Wilayah Menurut
Kecamatan di Kota Makassar
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Kecamatan Luas Wilayah
Km? %
Mariso 1,82 1,04
Mamajang 2,25 1,28
Tamalate. 20,21 11,50
Rappocini 9,23 5,25
Makassar 2,52 1,43
Ujung Pandang 2,63 1,50
Wajo 1,99 1,13
Bontoala 2,10 1,19
Ujung Tanah 5,94 3,38
Tallo 5,83 3,32
Panakkukang 17,05 9,70
Manggala 24,14 13,73
Biringkanaya 48,22 27,43
Tamalanrea 31,84 18,11
Kota Makassar 175,77 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Makassar, 2012

Luas Wilayah Kota Makassar tercatat 175,77 km persegi yang

meliputi 14 kecamatan dan 143 Kelurahan. Kecamatan yang paling luas

wilayahnya adalah Biringkanaya dengan luas wilayah sebesar 48,22 km?

atau 27,43 persen dari luas wilayah Kota Makassar. Sementara

kecamatan dengan luas wilayah terkecil adalah Kecamatan Mariso

dengan luas 1,82 km? atau 1,04 persen.
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. Kependudukan

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota
Makassar, jumlah penduduk Kota Makassar pada pertengahan 2017
tercatat sebesar 1.469.601 jiwa yang terdiri dari 727.314 laki-laki dan

742.287 perempuan. Hal ini dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 4.2
Jumlah Penduduk Kota Makassar di Rinci Berdasarkan
Kecamatan

KECANATAN Laki-laki Perempuan Jumiah
Mariso 29.856 29.436 59,292
Mamajang 29,884 31.123 61.007
Tamalate 96.516 97.977 194.493
Rappocini 79.660 84.903 164,563
Makassar 42.048 42710 84,758
Ujung Pandang 13.453 15.044 28.497
Wajo 15.164 15.769 30.933
Bontoala 27.579 28.957 56.536
Ujung Tanah 24.794 24.429 49.223
Tallo 69.739 69.428 139.167
Panakkukang 73.114 74.669 147.783
Manggala 69.541 69.118 138.659
Biringkanaya 100.978 101.542 202.520
Tamalanrea 54.988 57.182 112.170
Makassar 727.314 742.287 1.469.601

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Makassar, 2019
Berdasarkan data tersebut jumlah penduduk terbesar yang dirinci
menurut Kecamatan pada tahun 2017 terdapat di Kecamatan
Biringkanaya sejumlah 100.978 jiwa lakiHlaki dan 101.542 jiwa
perempuan dengan jumlah penduduk sebanyak 202.520 sedangkan
jumiah penduduk terkecil terdapat di Kecamatan Ujung Pandang dengan

13.453 jiwa laki-laki dan 15.044 jiwa perempuan dengan jumiah

penduduk sebanyak 28.497 jiwa.




Tabel 4.3

di Kota Makassar
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Jumlah Penduduk Dirinci Berdasarkan Kelompok Umur dan Jenis Kelamin

Kelompok Unnur Jenis Kelamin
Perempuan Laki-Laki Jumlah
0-4 70626 67 503 138 129
5-9 63 647 61 087 124 734
10-14 59704 56 957 116 661
15-19 79016 81117 160 133
20-24 97 986 95 241 193 227
25-29 69 180 67 707 136 887
30-34 55 959 58 771 114 730
35-39 48 957 52 927 101 884
40-44 47 053 51121 98 174
45-49 41 8186 43 511 85 327
50-54 31661 31932 63 593
55-59 23 543 25 364 48 907
60-64 15 956 17 597 33 553
65+ 22 210 31 452 53 662
Kota Makassar 727 314 742 287 1469 601

Berdasarkan Tabel

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Makassar, 2019

berumur 15 — 64 tahun berjumlah 1.153.082 jiwa.

4.3 dapat disimpulkan bahwa jumlah
penduduk yang belum produkiif yaitu usia 0 — 9 fahun berjumlah 262.863
jiwa. Dan penduduk yang berumur 65 tahun ke atas berjumlah 53.662

jiwa. Sedangkan penduduk yang berada pada usia produktif atau yang



3. Pendidikan
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Pendidikan merupakan aspek terpenting dalam pengembangan

sumber daya manusia. Kemampuan suatu bangsa banyak ditentukan

oleh kualitas pendidikannya.

a. Pada jenjang SD Kota Makassar pada tahu 2017 dijelaskan pada

tabel dibawah ini.

Tabel 4.4
Jumlah Sekolah, Murid, Guru dan Rasio Murid-Guru Sekolah
Dasar (SD) Menurut Kecamatan di Kota Makassar

S _ Rasio Murid-
Kecamatan Sekolah | Murid Guru Guru
MARISO 19 5.039 233 21,63
MAMAJANG 25 8.109 358 22,65
TAMALATE 44 13.812 597 23,14
RAPPQCINI 50 12.686 670 18,93
MAKASSAR 39 10.773 487 22,12
IHJJUNG PANDANG 33 9.135 505 18,09
WAJO 13 3.266 171 19,10
BONTOALA 24 5.552 267 20,79
UJUNG TANAH 21 5.823 231 25,21
KEP. SANGKARRANG - _
TALLO 46 14.856 586 2535
PANAKKUKANG 51 14.301 781 18,31
MANGGALA 39 13.598 635 21,41
BIRINGKANAYA 51 18.878 841 22,45
TAMALANREA 35 10.911 523 20,86
S KOTA MAKASSAR 490 146.738 | 6.885 21,31

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Makassar, 2018
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Berdasarkan tabel 4.4 dapat di katakan bahwa jumlah sekolah
pada Sekolah Dasar (SD) di Kota Makassar yang di rinci
berdasarkan Kecamatan adalah sebanyak 490 sekolah, 148.738
murid dan 6.885 guru, dengan jumlah Sekolah Dasar (SD) terbanyak
di kecamatan biringkanaya dengan jumiah Sekolah Dasar (SD)
sebanyak 51 sekolah dengan jumiah murid sebanyak 18.878 dan
guru sebanyak 841 orang. Sedangkan jumlah Sekolah Dasar (SD)
yang paling sedikit berada di kecamatan wajo dengan jumlah
sebanyak 13 sekolah, 3266 murid dan 171 guru.

b. Pada jenjang Sekolah Menengah Pertama Kota Makassar pada
tahun 2017 dijelaskan pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.5

Jumilah Sekolah, Murid, Guru dan Rasio Murid-Guru Sekolah
Menengah Pertama Menurut Kecamatan di Kota Makassar

Kecamatan Sekolah | Murid Guru Rasgun:luund-
MARISO 6 2.516 121 20,79
MAMAJANG 10 4,958 222 22,33
TAMALATE 15 6.549 368 17,80
RAPPOQCINI 20 5.525 371 14,89
MAKASSAR 18 2.654 179 14,83
UJUNG PANDANG 19 6.076 370 16,42
WAJO 6 1.519 72 21,10
BONTOALA 13 2.253 128 17,60
UJUNG TANAH 11 3.143 132 23,81
KEP. SANGKARRANG ~ ~ ” _
TALLO 15 4478 243 19,54
PANAKKUKANG 18 4,213 212 19,87
MANGGALA 16 7.026 357 19,68
BIRINGKANAYA 24 9.817 551 17,82
TAMALANREA 13 4.479 254 17,63

KOTA MAKASSAR 204 65.476 3.580 18,21

Sumber: Badan Pusat Stafistik Kota Makassar, 2019
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Berdasarkan tabel di atas dapat dikatakan bahwa jumlah
sekolah pada Sekolah Menengah Pertama di Kota Makassar yang di
rinci berdasarkan Kecamatan adalah sebanyak 204 sekolah, 65.476
murid dan 3.580 guru. Pada jenjang Sekolah Menengah Atas Kota

Makassar pada tahu 2017 dijelaskan pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.6
Jumlah Sekolah, Murid, Guru dan Rasio Murid-Guru Sekolah
Menengah Akhir Menurut Kecamatan di Kota Makassar

Kecamatan Sekolah | Murid Guru Rasio Murid-
Guru
MARISO 5 2184 | 133 16,42
MAMAJANG 11 4028 | 237 17,00
TAMALATE 9 4006 | 226 17.73
RAPPOCINI 16 2312 | 174 13.29
MAKASSAR 10 1013 | 102 9,93
Pg&g’:ﬁG 1 3854 | 240 16,06
WAJO 4 734 47 15,62
BONTOALA 7 1800 | 117 15.38
UJUNG TANAH 5 1772 | 102 17,37
TALLO 4 1353 | 82 16,50

KEP.
SANGKARRANG | - - - -

PANAKKUKANG | 12 2818 | 178 15.83
MANGGALA 13 4952 | 308 16,08
BIRINGKANAYA | 10 4333 | 271 15,99
TAMALANREA 9 3307 | 199 16,62
» Aﬁg;g - 126 | 38.466 | 2.416 15,92

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Makassar, 2019

Berdasarkan tabel di atas dapat di katakan bahwa jumlah
sekolah pada Sekolah Menengah Atas di Kota Makassar yang dirinci
berdasarkan Kecamatan adalah sebanyak 126 sekolah, 38.466

murid dan 2.416 guru.
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|
B. Hasil Penelitian
1. Karakteristik Responden

: Gambaran umum responden ini bertujuan untuk mengetahui
karakteristik dari pengusaha buah yang terpilih menjadi responden.
Penggolongan responden didasarkan pada jenis kelamin responden,
usia responden, dan penghasilan responden. Kuesioner yang telah diisi
sebanyak 43 responden kemudian dikompiikasikan dan diolah menjadi
data penelitian.

| Berdasarkan data yang diperoleh, dapat diketehui bahwa jumlah
data pada setiap variabel faktor—faktor yang mempengaruhi pendapatan
pengusaha buah lengkap sesuai dengan jumlah responden sehingga
dapat diolah lebih lanjut.

Penyajian data karakieristik responden bertujuan untuk
mengenal ciri-cii  khusus yang dimiliki responden sehingga
memudahkan penulis untuk menganalisis, maka karakteristik
responden dapat digambarkan sebagai berikut:

a. Responden Menurut Jenis Kelamin

Jenis kelamin adalah perbedaan bentuk, sifat, dan fungsi
biologi laki-laki dan perempuan yang menentukan perbedaan peran
mereka dalam menyelenggarakan upaya meneruskan garis
| keturunan.

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat

dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.7
Responden Menurut Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Jumiah Persentase
1. | Laki-Laki 26 60,5%
’%2. Perempuan 17 39,5%
l Total 43 100%

Sumber: Data Diolah dari SPSS, 2019

Dari tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa dari 43 responden,
maka responden terbanyak adalah yang berjenis kelamin laki laki
yaitu 60,56% atau sebanyak 26 orang, responden yang berjenis
kelamin perempuan yaitu 39,5% atau sebanyak 17 Orang. Hal ini

menunjukkan bahwa pengusaha buah yang menjadi sampet dalam

penelitian ini sebagian besar adalah laki-laki.

b}. Responden Menurut Usia

: Usia adalah satuan wakiu yang mengukur wakiu keberadaan
¢ sautu benda atau mahluk, baik yang hidup maupun mati, semisal
u,ur manusia dikatakan lima belas tahun diukur sejak dia lahir
waktu umur itu dihitung.

| Karakteristik responden menurut usia dapat dilihat pada tabel

! berikut ini:
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Tabel 4.8
Responden Berdasarkan Usia
No | Usia Jumlah Persentase
1. | 20-30 Tahun 9 20,9%
2. | 31-40Tahun 14 32,6%
3. | 41~-50 Tahun 11 25,6%
4. | > 50 Tahun 9 20,9%
Total 43 100%

Sumber: Data Diolah dari SPSS, 2019

Dari tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa dari 43 responden maka
umur responden yang terbesar dalam penelitian ini adalah antara 31-
40 tahun yaitu 32,6% atau sebanyak 14 orang, responden yang berusia
antara 41 — 50 tahun 25,6% atau sebanyak 11 orang, responden yang
memiliki usia 20-30 dan >80 tahun yaitu 20,9% atau sebanyak 9 orang.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa rata-rata usia pengusaha buah adalah
31-40.

Responden Menurut Penghasilan

Penghasilan adalah setiap tambahan kemampuan ekonomis yang
diterima atau diperoleh wajib pajak, baik yang berasal dari Indonsesia
maupun dari luar Indonesia.

Karakteristik responden menurut penghasilan dapat dilihat pada tabel

berikut ini:




41

Tabel 4.9
Responden Menurut Penghasilan

No Penghasilan Jumlah Persentase
1. | Rp 1.600.000 - Rp 2.500.000 9 20,9%
2. | Rp 2.600.000 — Rp 3.500.000 14 32,6%
3. | Rp 3.600.000 — Rp 4.500.000 11 25,6%
4. | >Rp 4.500.000 9 20,9%

Total 43 100%

Sumber: Dala Diolah dari SPSS, 2019

Dari tabel 4.9 menunjukkan bahwa dari 43 responden yang telah
diteliti maka yang banyak adalah responden yang memiliki penghasilan
sebesar Rp 2.600.000 — 3.500.000 yaitu, 32,6% atau sebanyak 14
orang, responden yang memiliki penghasilan Rp 3.600.000 — Rp
4.500.000 yaitu, % 25,6% atau sebanyak 11 orang, responden yang
memiliki penghasilan Rp 1.600.000 — Rp 2.500.000 atau sebanyak 9
orang dan > Rp 4.500.000 adalah sebanyak 9 orang atau 20,9%. Hal ini
menunjukkan bahwa rata-rata penghasilan pengusaha buah adalah Rp
2.600.000 — Rp 3.500.000.

. Deskripsi Variabel Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 43 orang
responden melalui kuesioner, untuk mendapatkan kecenderungan
jawaban responden terhadap jawaban masing-masing variabel akan
didasarkan pada rentang skor sebagai mana pada lampiran sebagai

berikut:




42

a. Modal Usaha (X,)
Modal usaha adalah dana yang diperlukan untuk membuat
sebuah usaha untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai
Tabel 4.10

Tanggapan Responden Mengenai Modal Usaha
Rat
Jumlah Responden skor | &-
No | ltem STS TS Ks s sS rata

S| % [T % |Z] % |1 % | 5 %
1. [ X114 | 0 0 5 /116 0| 0 {20]|465]| 18 [419] 185 | 4,30
2. [x12{ o0 0 5 [116] 0 0 |23|535] 15 [34,9] 182 | 4,23
3. [x137 0 0 5 [116| 0| 0 |19 |4a2]| 19 [442 [ 186 | 4,32
4. | X1.4 ] O 0 6 (140 1|23 20465 16 [37.2| 180 | 4,18
Rata — rata 733 | 17,0
4

Sumber: Data Diolah dari SPSS, 2019

Darni tabel 4.10 di atas tanggapan responden mengenai modal
usaha maka rata-rata responden memberikan jawaban sangat
setuju dan nilai rata-rata tertinggi terdapat pada pemyataan ketiga
yang menunjukkan nilai rata-rata dan nilai rata-rata terendah
terdapat pada permnyataan keempat yang menunjukkan nilai rata-
rata. Hal ini mengindikasikan bahwa modal yang dipergunakan
sangat bermanfaat untuk perkembangan usaha saya.

Tenaga Kerja (X2)
Tenaga kerja adalah merupakan penduduk yang berada pada

usia kerja. Menurut UU No. 13 Tahun 2003 Bab 1 pasal 1 ayat 2
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disebutkan bahwa tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu

melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang atau jasa.

Tabel 4.11

Tanggapan Responden Mengenai Tenaga Kerja
Rat
Jumlah Responden Skor a-
N ltem STS TS KS S SS rata

° 1% |2 1% |51 % (1% 3%
1.1 Xx21] o 0 5 |18 1|23 |18(419) 19 |442] 184 |427
2.1 X221 0 0 5 |18 1|23 120[465] 17 |395| 182 | 4,23
3. [ x23 | 0 0 9 |2081 0| o [17|385] 17 |[395| 180 |4,18

Rata — rata 546 12,6

Sumber: Data Diolah dard SPSS, 2019

Dari tabel 4.11 di atas tanggapan responden mengenai
tenaga kerja maka rata-rata responden memberikan jawaban sangat
setuju dan nilai rata-rata tertinggi terdapat pada pernyataan pertama
yang menunjukkan nilai rata-rata 4,27 dan nilai rata-rata terendah
terdapat pada pernyataan ketiga yang menunjukkan nilai rata-rata
4,18. Hal ini mengindikasikan bahwa tenaga kefja yang
dipekerjakan berusia 21 — 30 tahun.

Pendidikan (Xs,)

Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan,
dan kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu
generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan,atau

penelitian.
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Tabel 4.12
Tanggapan Responden Mengenai Pendidikan
Rat
Jumlah Responden skor | a-
N | item 8Ts TS KS ] 8s rata

T | % | 2] % || % ([=] % |3 | %

1. | X3.1 0 0 6 11401 0O 0 19 | 442 | 18 | 41,9 184 | 4,27

2. | X3.2 1 2,3 7 (163|123 [ 17385 17 | 39,5 | 177 | 4,11

3. | X33 0 o 7 |140}1 1|23 (17 (395 18 {419 181 | 4,20

Rata —rata 542 | 12,6

Sumber: Data Diolah dar SPSS, 2019

Dari tabel 4.12 di atas tanggapan responden mengenai
pendidikan maka rata-rata responden memberikan jawaban setuju

dan nilai rata-rata tertinggi terdapat pada pernyataan pertama yang

menunjukkan nilai rata-rata 4,27% dan nilai rata-rata terendah
terdapat pada pemyataan kedua yang menunjukkan nilai rata-rata

4,11%. Hal ini mengindikasikan bahwa pendidikan terakhir pengusaha

buah adalah SMA.
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d. Pendapatan Pengusaha Buzh (Y)

Pendapatan adalah jumlah uang yang diterima oleh
perusahaan dari akiifitasnya, kebanyakan dari penjualan produk
barang atau jasa kepada palenggan.

Tabel 4.13
Tanggapan Responden Mengenai Pengusaha Buah
No tem Jumblah Responden Skor | Rata-—
578 TS KS s SS rata
T % [S]7 % [2] % [ 2] % |3 %
187 | 434
1. | Y11 0 |o 5 111860 | o |18|419 |20 465
190 | 4,4
2. | vz 0| 0 {2} 47 |1 |23 |18[49]|22]512
e} o [ 71630 | 0 (17 | 355 | 19 | 442 | 184 | 427
3. Y13

Jumlah 561 13,04

Sumber: Data Diolah dari SPSS, 2019

Dari tabel 4.13 di atas tanggapan responden mengenai
pendapatan pengusaha buah, maka rata-rata responden
memberikan jawaban sangat setuju dan nilai rata-rata tertinggi
terdapat pada pernyataan kedua yang menunjukkan nilai rata-rata
4,41% dan nilai rata-rata terendah terdapat pada pemyataan ketiga
yang menunjukkan nilai rata-rata 4,27%. Hal ini mengindikasikan

bahwa beban biaya tidak mempengaruhi pendapatan pengusaha

buah.
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2. Hasil Uji Instrumen
a. Uji Validitas
Uji validitas bertujuan untuk mengetahui keabsahan jawaban
responden dalam kuisioner dimana dalam penguiji validitas dilakukan
dengan mengkorelasikan item pemyataan dengan total stor. Suatu
item kuesioner dinyatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel.

Pengujian validitas dapat dilihat di bawah ini:

Tabel 4.14

Hasil Uji Validitas
Variabel Keterangan r hitung r tabel Hasil
X1.1 0,922 0,300 valid
X1.2 0,815 0,300 valid
X4 X1.3 0,941 0,300 valid
X1.4 0,803 0,300 valid
x2.1 0,937 0,300 valid
X2 X2.2 0,917 0,300 valid
X2.3 0,922 0,300 valid
X3.1 0,905 0,3C0 valid
X3 X3.2 0,853 0,300 valid
X3.3 0,871 0,300 valid
Y.1 0,835 0,300 valid
Y Y2 0,856 0,300 valid
Y.3 0,855 0,300 valid

Sumber: Data Diolah dari SPSS, 2019

Hasil pengamatan r tabel didapatkan nilai dari sampel (N)= 43

sebesar 0,300 sehingga merujuk pada hasil dari uji validitas dihasilkan

bahwa semua instrumen mulai dari variabel modal usaha (X;) yang terdiri ‘
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dari.X;.1,X:.2,X,.3,X1.4 variabel tenaga keria (Xz) yang terdiri
dariXz.1,X2.2,X,.3,X24 dan pendidikan (Xs) yang terdiri dari X3.1,X5.2,X2.3
semuanya menghasilkan nilai r hitung > r tabel, selain itu variabel
pendapatan pengusaha buah (Y) yang terdiri dari Y1, Y.2, Y.3
semuanya menghasilkan nilal r hitung > r tabel sehingga dapat
disimpulkan bahwa semua instrumen dalam penelitian ini dapat dikatakan
valid.
b. Uji Reliabilitas
Uji reabilitas dilakukan untuk menguji akurasi dan ketepatan
dari pengukuran instrumen reliabel bisa menggunakan Cronbach Alpha
0,60 Jika reliabilitas kurang dari 0,60 kurang baik sedangkan 0,70
dapat diterima dan di atas 0,80 adalah baik. Pengujian relibilitas dapat

dilihat di bawah ini.

Tabel 4.15
Hasil Uji Reliabilitas
Cronbach's N of items Keterangan
Alpha
913 4 Reliabel

Sumber: Data Diclah dari SPSS, 2019

Hasil uji reliabilitas pada Tabel 4.15 menunjukkan bahwa variabel
mempunyai nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. Jadi dapat dikatakan semua
konsep pengukur variabel dari kuesioner adalah reliabel (dapat
diandalkan) sehingga item pada masing — masing variabel tersebut layak

digunakan sebagai alat ukur.
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3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas untuk menguiji data variabel bebas (X) dan variabel
terikat Y pada persamaan regresi yang dihasilkan, apakah
berdistribusi normal atau berdistribusi tidak nomal. Jika distribusi data

normal, maka analisis data dan pengujian hipotesis digunakan

statistik parametrik. Seperti gambar di bawah ini:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
szgendent Variable: Pendapatan Pengusaha Buah
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Observed Cum Prob
Gambar 4.1 Uji Normalitas

Berdasarkan gambar 4.1 di atas nomal probability plot
menunjukkan bahwa data menyebar di sekitar garis diagonal dan
menunjukkan pola distribusi normal, sehingga dapat disimpulkan
bahwa asumsi normalitas memenuhi dan layak dipakai untuk

memprediksi migrasi berdasarkan variabel bebasnya.



Regression Standardized Residual
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. Uji Heteroskedastisitas

Dalam persamaan regresi berganda periu diuji Mengenai sama atau
tidak varians dari residual dan observasi lainnya. Jika residual
mempunyai varians yang sama, disebut homoskedastisitas,dan jika
variansnya tidak sama disebut terjadi heteroskedastisitas. Persamaan

regresi yang baik jika tidak terjadi heteroskedasitas.

-1

Scatterplot
Dependent Variable: Pendapatan Pengusaha Buah
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Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.2 Uji Heteroskedisitas

Berdasarkan gambar 4.2 di atas hasil oufpuf gambar
scafterplot, didapat titik menyebar dibawah serta diatas sumbu Y, dan
tidak mempunyai pola yang teratur. Maka dapat disimpulkan variabel
bebas di atas tidak terjadi heteroskedastisitas atau bersifat
homoskedastisitas.
Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas ini digunakan untuk mengukur tingkat asosiasi

{keeratan) hubungan/pengaruh antar variabel bebas memulai besaran
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koefiesien kolerasi (r). Multikolinieritas terjadi jika koefisien kolerasi

antara variabel bebas lebih besar dari 0,60 (pendapat lain: 0,50 dan

0,90). Dikatakan tidak terjadi multikolinieritas jilka koefisien kolerasi

antar variabel bebas lebih kecil atau sama dengan 0,60 (r < 0,60).

Dengan cara lain untuk menentukan multikolinieritas yaitu dengan:

1) Nilai folerance adalah besamya tingkat kesalahan yang dibenarkan
secara statistik (a).

2) Nilai variance inflations factor adalah factor inflasi penyimpangan
kuadrat.

Seperti tabel oufput di bawah ini:

Tabel 4.16
Uji multikolinieritas
Model Colinearity Stafistics
Tolerance VIF

{Constant)

Modal Usaha . 980 1,088
Tenaga Kerja . 980 1,098
Pendidikan .980 1,098

a. Dependent variable: Pendapatan Pengusaha Buah
Sumber: Data Diolah dari SPSS,2019

Berdasarkan tabel 4.16 analisis output diatas dengan
menggunakan besaran folerance (a) dan varance inflation factor (VIF)
jil;<a menggunakan alpha atau folerance= 10% atau 0,10 maka VIF= 10.
qari hasil output VIF hitung dar ketiga variabel= 1,098 < VIF= 10 dan
s’c;amua folerance variabel bebas 0,980= 98% diatas 10% dapat

|
disimpulkan bahwa antara variabel bebas tidak terjadi multikolinieritas.
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4. Haisil Analisis Regresi Linear Berganda

‘Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui

peingaruh promosi terhadap minat beli, adapun hasil regresi tersebut
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.17
Hasil Uji Regresi Berganda

Coefficients®
Model Unstandardized Coefiicients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Ervor Beta

((Il‘.onstant) 9,368 2,767 3,385 ,002
4 l\.III:odaI Usaha -, 144 107 - 207 -1,345 ,186

Tiienaga Kerja 207 118 260 1,757 087

Pendidikan 284 ,129 ,339 2,202 ,034

a. Dependent Variable: Pendapatan Pengusaha Buah
Sumber: Data Diolah dari SPSS, 2019

Pada tabel di atas yakni hasil olahan data regresi dengan

menggunakan program SPSS maka persamaan regresi dapat disajikan

sebagai berikut:

Y=a+bh x;+byxo ¥ byx;+e
11
!
|
Dimana :

Y= 9,368 - 0,144 x, + 0,207 x, + 0,284 x; + e

Nilai konstanta dengan koefisien regresi pada tabe} 4.17 dapat

dijelaskan sebagai berikut:

=t

a| Konstanta sebesar 9,368 menujukkan bahwa jika variabel-variabel

independen {modal usaha, tenaga kerja, tingkat pendidikan)

diasumsikan tidak mengalami perubahan (konstan) maka nilai Y

adalah sebesar 9,368.
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J| Modal usaha (X;) sebesar -0,144 berarti setiap perubahan sebesar
1% maka pendapatan usaha akan mengalami perubahan sebesar -
0,144%
.| Tenaga kerja (X;} sebesar 0,207 berarti setiap perubahan sebesar 1%
maka pendapatan usaha akan mengalami perubahan sebesar
0,207%

.il Pendidikan (X3) sebesar 0,284 berarti setiap perubahan sebesar 1%

maka pendapatan usaha akan mengalami perubahan sebesar

0,284%

. Uji Statistik

.éKoeﬁsien Determinasi (R?)

’ Analisis koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui
Sseberapa besar pengetahuan variabel bebas ierhadap variabel
terikatnya dari hasil perhitungan melalui alat ukur statistik SPSS 23.0
for windows didapatkan nilai koefisien determinasi sebagai berikut :

Tabel 4. 18
Hasil Olah Data Koefisien Determinasi

i Mode! Summary

M Change Statistics
L R Square F Change dft df2 Sig. F Change
‘ Change
el
174% 2,730 3 39 057

' Predictors: {Constant), x3, x2, x1
i| Sumber: Data Diolah dard SPSS, 2019

Hasil determinasi diperoleh koefesien determinasi (R?) sebesar
10,174 berarti bahwa 17,4% variabel bebas (X) menjelaskan variabel
terikat (Y) atau dengan kata lain, variabel bebas (X) terhadap naik

turunnya Minat Beli (Y} adalah 17,4 sedangkan sisanya 8286
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AUji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas

terhadap variabel terikat secara keseluruhan. Jika nilai signifikan lebih

ikecil dari 0,056 maka Ho ditolak, artinya ada pengaruh yang signifikan

dari variabel independen terhadap variabel dependen. Sedangkan jika
nilai signifikan sebih besar dari 0,05 maka Ho diterima, artinya tidak

}ada pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap

|
wvariabel dependen. Hasil uji F pada penelitian ini dapat dilihat pada

!

itabe 4.19 berikut ini:

Tabel 4.19
i Hasil Uji F

% ANOVA?

Model |\ Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

I

|Regressic\n 21,377 3 7,126 2,730 ,05?h
1 Residual 101,786 39 2,610

Total 123,163 42
a. Dependent Variable: y1
b. Predictors: (Constant), x3, x2, x1
Sumber: Pata Diolah dari SPSS, 2019

1 Berdasarkan tabel 4.19 dapat dilihat bahwa hasil uji F menunjukkan
ni!ai F hitung lebih kecil dari F tabel (2,730<2.850) dengan signifikan
se!.\:besar 0,057. Nilai signikan tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga hal
telé'sebut menunjukkan bahwa variabel independen fidak berpengaruh

simultan terhadap varabel dependen yaitu modal usaha, tenaga kerja

dzian pendidikan.
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c. EUji Parsial (t)

[! Uji t digunakan untuk megetahui pengaruh variabel bebas
secara individu terhadap variabel terikat. Pada penelitian ini hipotesis 1
samapai dengan hipotesis 2 diuji menggunakan uji t. Pada uji t
dilakukan dengan cara berdasarkan nilai probabilitas. Jika nilai t hitung
lebih kecil dari t tabel maka hipotesis yang diajukan (H,) diterima atau
fiikatakan tidak ada pengaruh. Sedangkan jika t hitung lebuh besar dari

i
t tabel maka hipotesis yg diajukan (Hy) ditolak dan menerima hasil uji t

;pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.18 berikut ini:

Tabel 4.20
| Hasil Uji t
j Coefficients®
Model I Unstandardized Coeificients Standardized T Sig.
' Coefficients
! B Std. Error Beta
(éonstant) 9,368 2,767 3,385 002
) M?pdal Usaha -144 107 -,207 -1,345 ,188
Tt:anaga Kerja 207 ,118 260 1.657 ,087
Péndidikan ,284 ,129 339 2,202 ,034

Sumber: Dalta Diolah dari SPSS, 2019
| Berdasarkan tabel 4.20 di atas, maka dapat dijelaskan pengaruh
va:riabel independen terhadap variabel dependen sebagai berikut:

1 Pengaruh modal usaha (X;) terhadap pendapatan pengusaha buah
li
(Y)

' Berdasarkan tabel 4.20 di atas, dapat dilihat besamya nilai t hitung

| sebesar -1,345 sedangkan besarnya t tabel pada tingkat kepercayaan
i 95% dan derajat bebas (43-3-1=39) maka diperoleh nilai t tabel

sebesar 2,056. Karena nilai t tabel lebih besar dari t hitung (1,685>-




55

1,345 dengan signifikan sebesar 0,186 iebih besar dari 0,05
{0,186>0,05) dan koefisien variabel X; sebesar -0,144 maka dapat di
simpulkan bahwa modal usaha berpengaruh negafif dan tidak
signifikan terhadap pendapatan pengusaha buah di Kecamatan
Rappocini Kota Makassar.

. Pengaruh tenaga kerja (X;) terhadap pendapatan pengusaha buah
(Y)

Berdasarkan tabel 4.20 di atas, dapat dilihat besarnya nilai t hitung
sebesar 1,657 sedangkan besar { tabel pada tingkat kepercayaan
95% dan derajat bebas (43-3-1=39) maka diperoleh nilai tabel
sebesar 1,685. Karena nilai t tabel lebih besar dari t hitung
(1,685>1,657) dengan signifikan sebesar 0,087 lebih besar dari 0,05
(0,087>0,05) dan koefisien sebesar 0,207 maka dapat disimpulkan
bahwa tenaga kerja berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap pendapatan pengusaha buah.

. Pengaruh tingkat pendidikan (X;) terhadap pendapatan pengusaha
buah (Y}

Berdasarkan tabel 4.20 di atas, dapat dilihat besamya nilai t hitung
sebesar 2,202, sedangkan besarnya t tabel pada tingkat kepercayaan
95% dan derajat bebas (43-3-1=39) maka diperoleh nilai tabel
sebesar 2,202, karena nilai t tabel lebih kecil dari t hitung
(1,685<2,202) dengan signifikan sebesar 0,034 lebih besar dari 0,05

(0,034<0,05) dan koefisien variabel X; 0,284 maka dapat disimpulkan

bahwa pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
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pendapatan pengusaha buah di Kecamatan Rappocini Kota

Makassar.

C. Pembahasan

Adapun pembahasan dalam penelitian adalah:

1. Pengaruh modal usaha terhadap pendapatan pengusaha buah di
Kecamatan Rappocini Kota Makassar.

Modal usaha berpengaruh berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap pendapatan pengusaha buah di Kecamatan
Rappocini Kota Makassar, ini dibuktikan dari hasil uji t dimana nilai t
hitung lebih kecil dari t tabel (1, 345< 1,685) dengan nilai signifikan lebih
besar dari 0,05 (0,186>0,05) dan koefisien variabelnya sebesar -0,144
dikarenakan pendapatan pengusaha buah dapat ditingkatkan apabila

didukung dengan modal usaha. Permodalan merupakan suatu dasar

dalam membangun usaha dan pada umumnya menjadi kendala. Suatu
usaha akan membutuhkan modal secara terus menerus untuk
mengembangkan usaha yang menjadi penghubung alat bahan dan jasa
yang digunakan dalam produksi untuk memperoleh hasil penjualan
yang maksimal.
Berdasarkan hasil analisis diatas, berjalan sesuai dengan ;

penelitian yang dilakukan Endi Rusmanhadi Pratama Suradi (2013:23)
vang berjudul “Analisis Faktor Modal Usaha Terhadap Pendapatan

Sektor Informal di Jalan Jawa Kabupaten Jember”. Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari variabel

tingkat pendidikan, variabel jumlah jam kerja, variabel modal sendir,

variabel pemanfaatan modal, dan variabel modal pinjaman terhadap
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Pendapatan Usaha Tani di Jalan Jawa Kabupaten Jember. Metode
Penelitian dalam penelitian ini adalah metode explanafory dengan
menggunakan Regresi Linear Berganda. Hasil yang diperoleh adalah
variabel modal sendiri tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap pendapatarn usaha tani.

. Pengaruh tenaga kerja terhadap pendapatan pengusaha buah di
Kecamatan Rappocini Kota Makassar.

Tenaga kerja berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
pendapatan pengusaha buah di Kecamatan Rappocini Kota Makassar,
ini dibuktikan dari hasil uji t dimana nilai t hitung lebih kecil dari t tabel
(1,657< 1,685) dengan nilai signifikan lebih besar dari 0,05 (0,87>0,05)
dan koefisien variabelnya sebesar 0,207 dikarenakan pendapatan
pengusaha buah dapat ditingkatkan apabila didukung dengan tenaga
kerjia yang berkualitas. Tenaga kerja merupakan suatu dasar dalam
membangun usaha dan pada umumnya menjadi kendala. Suatu usaha
akan membutuhkan tenaga kerja secara terus menerus untuk
mengembangkan usaha yang menjadi penghubung bahan dan jasa
yang digunakan dalam produksi untuk memperoleh hasil penjualan
yang maksimal.

Berdasarkan hasil analisis penelitian diatas, hal ini sejalan
dengan Penelitian yang dilakukan Anggiat Sinaga (2013:45) yang
berjudul “Analisis Tenaga kerja Sektor Informal Sebagai Katup
Pengaman Masalah Tenaga kerja di Kota Medan”. Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui bagaimana kondisi modal usaha, upah

tenaga kerja dan tingkat pendidikan pada sekfor informal di Kota
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Medan, mengetahui bagaimana secara parsial pengaruh modal,
tenaga kerja, dan tingkat pendidikan, permasalahan tenaga kerja
pada sektor informal di kota Medan, mengetahui bagaimana secara
serentak pengaruh modal kerja, upah, tingkat pendidikan, dan
pengalaman usaha tenaga kerja informal terhadap permasalahan
tenaga kerja pada sekior informal di kota Medan. Dimana pada
penelitian ini variabel yang digunakan adalah modal usaha, tenaga
kerja, pendidikan. Metode penslittan dalam penelitian ini adalah
metode kuantitatif mengunakan Eviews Kesimpulan yang diperoleh
adalah variabel modal (X,), tenaga kerja (Xz), dan Pendidikan (Xs)
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap permasalahan
pendapatan (Y).

. Pengaruh tingkat pendidikan terhadap pendapatan pengusaha buah di
Kecamatan Rappocini Kota Makassar.

Tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan pengusaha buah di Kecamatan Rappocini Kota Makassar,
ini dibuktikan dari hasil uji t dimana nilai t hitung Iebih kecil dari t tabel
(2,202< 1,685) dengan nilai signifikan lebih besar dari 0,05 (0,034>0,05)
dan koefisien variabelnya sebesar 0,284 berarti dapat dikatakan bahwa
semakin tinggi tingkat pendidikan akan semakin tinggi pendapatan
pengusaha, demikian sebaliknya semakin rendah fingkat pendidikan
akan semakin rendah pendapatan pengusaha buah. Karena dari tingkat
pendidikan yang tinggi, maka ilmu atau pengalaman yang didapat juga

tinggi, demikian pula sebaliknya tingkat pendidikan yang rendah maka

ilmu atau pengalaman yang didapat juga rendah, sehingga dari
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pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa kesuksesan seseorang
didalam mengelola dan menjalankan usahanya dapat dilihat dari latar
belakang tingkat pendidikannya.

Hal ini sejalan dengan Penelitian yang dilakukan Wauran (2012:1)
yang berjudul “Strategi Pemberdayaan Sektor Pendidikan Perkotaan di
Kota Manado®. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemecahan
masalah dalam menentukan instrumen vyang tepat untuk
pemberdayaan pedagang keliling pada usaha micro banking. Dimana
pada penelitian ini variabel yang digunakan adalah umur, status
perkawinan, status pendidikan, asal daerah, kepemilikan tinggal
responden, jenis usaha responden, modal harian, modal untuk
peralatan dagang. Metode Penelitian dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif deskriptif. Hasil yang diperoleh adalah pendidikan
berpengaruh positif dan singnifikan

Berdasarkan hasil analisis penelitian di atas penelitian ini
sejalan dengan yang dilakukan oleh Anggiat Sinaga (2013:47) bahwa
modal usaha, upah tenaga kerja dan tingkat pendidikan pada sektor
informal di Kota Medan, mengetahui bagaimana secara parsial
pengaruh modal kerja, upah dan tingkat pendidikan tenaga kerja
informal terhadap permasalahan tenaga kerja pada sektor informal di
kota Medan, mengetahui bagaimana secara serentak pengaruh
modal kerja, upah dan tingkat pendidikan tenaga kerja informal
terhadap permasalahan tenaga kerja pada sektor informal di Kota
Medan. Dimana pada penelitian ini variabel yang digunakan adalah

modal usaha, tenaga kerja dan tingkat pendidikan tenaga kerja sektor
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informal. Metode Penelitian dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif menggunakan Eviews 4.1. Kesimpulan yang diperoleh
adalah variabel modal usaha (X), Upah Tenaga Kerja (X;) dan

Tingkat Pendidikan (X3) berpengaruh terhadap pemmasalahan

pendapatan Pengusaha (Y).




BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang

mempengaruhi pendapatan pengusaha buah di Kecamatan Rappocini Kota

Makassar maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Modal usaha (X:) berpengaruh berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap pendapatan pengusaha buah (Y) di Kecamatan Rappocini
Kota Makassar, ini dibuktikan dari hasil uji t dimana nilai t hitung lebih
kecil dari t tabel (1, 345< 1,685) dengan nilai signifikan lebih besar dari
0,05 (0,186>0,05) dan koefisien variabelnya sebesar -0,144.

Tenaga kerja (Xz) berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
pendapatan pengusaha buah (Y) di Kecamatan Rappocini Kota
Makassar, ini dibuktikan dari hasil uji t dimana nilai t hitung lebih kecil
dari t tabel (1,657< 1,685) dengan nilai signifikan lebih besar dari 0,05
(0,87>0,05} dan koefisien variabelnya sebesar 0,207,

Tingkat pendidikan (Xs) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan pengusaha buah (Y) di Kecamatan Rappocini Kota
Makassar, ini dibuktikan dari hasil uji t dimana nilai t hitung lebih kecil
dari t tabel (2,202< 1,685) dengan nilai signifikan lebih besar dari 0,05

(0,034>0,05) dan koefisien variabelnya sebesar 0,284,
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B. Saran
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Berdasarkan hasil penelitian maka penulis memberikan beberapa

saran dan masukan kepada semua pihak sebagai berikut :

1.

Pengusaha buah harus selalu melakukan inovasi dan kreasi
sehingga dapat meningkatkan‘ kualitas dan kuantitas produksinya
agar dapat bersaing di tahun-tahun mendatang dengan adanya
manajemen yang baik dalam pelaksanaan usaha.

Diharapkan untuk penulis selanjutnya lebih memperluas lokasi
penilitian bukan lagi di Kecamataan Rappocini tapi bisa ambil
semua kecamatan yang ada di Kota Makassar.

Peneliti selanjutnya diharapkan mengkaji lebih banyak sumber
maupun referensi yang terkait dengan sarana prasarana pendidikan
maupun efeklifitas proses pembelajaran agar hasil hasil

penelitiannya dapat lebih baik dan lebih lengkap lagi.
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Titik Persentase Distribusi t (df = 41 — 80)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002

41 0.68052 1.30254 1.68288 201954 2.42080 2.70118 3.30127
0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.28595
0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 269510 3.29089
0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 241413 269228 3.28607
0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 241212 2.68959 3.28148
0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41018 2.68701 3.27710
0.67975 1.29982 1.67783 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291
0.67964 1.29944 1.87722 2.01063 2.40858 268220 3.26891
49 0.67953 1.29907 1.87655 2.00958 2.40489 2.67995 3.28508
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 240327 267779 3.26141
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 267572 3.25789
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00685 2.40022 2.87373 3.25451
0.67915 1.28773 1.67412 2.00575 2.39879 267182 3.25127
0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815
0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515
0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 266651 3.24226
0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948
0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 239123 2.66176 3.23421
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171
61 067853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 265886 3.22930
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 265615 3.22471
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 238419 265239 3.21837
87 067817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 265122 3.21639
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20667
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 264391 3.20406
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249
76 0.67773 1.20279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096
77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 264120 3.19948
78 0.67765 1.26250 1.66462 1.99085 2.37511 264034 3.19804
79 0.67761 1.20236 1.66437 1.89045 2.37448 2.63850 3.19663
80 0.87757 1.29222 1.68412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526

E35&6528R

82888

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam
kedua ujung

L ]
Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com), 2010 Page 2




e Tabel r untuk df = 1 - 50

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
0.05| 0025 001] 0005| 0.0005

df = (N-2)
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 (0.8054 (0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 04000 | 04683 | 0.5425| 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402

0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 06178
0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
03172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465
0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322
0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254
0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189
0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126
0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066
0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007
0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950
0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742
H 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647
46

47

48

EggQgnglogRmgRRermeees

0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601
0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557
0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473
50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432




Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

p— df untuk pembilang (N1)
penyebut

(N2) 1 2 3 = 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246
2| 1851 | 19.00 | 1916 | 1925 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 19.40 | 19.40 | 19.41 | 19.42 | 19.42 | 1943
31013 | 955 928 | 912 | 9.01 894 | 889 | 885 | 8.81 879 | 876 | 874 873 | 871 8.70
4| 71N 694 | 65| 639| 626| 616 | 609 | 604 | 600| 596 | 594 | 591 588 | 587 | 586
5| 661 579 | 54 519 | 505 | 495 | 488 | 482 | 477 | 474 470 | 468 | 466 | 464 | 462
6| 599 | 514 | 476 | 453 | 439 | 428 421 | 415| 410 | 406 | 403 | 400 | 398 | 396 | 394
7| 559 | 474 435| 412 | 397 | 387 | 379 | 373 | 368| 364 | 360 | 357 | 355| 353 | 3.51
8| 532 | 446 | 407 | 384 | 369| 358 | 350 | 344 | 339 335| 331 328 | 326 | 324 | 322
9| 512 | 426 | 38| 363 | 348 337 320| 323 | 318| 3.14| 310 | 307 | 305| 303 | 3.01
10| 49 | 410 | 3.71 348 | 333 322 314 | 307 | 302) 298| 294 | 2H 289 | 286 | 285
11| 484 | 398 | 359 | 336| 320 309 3.01 295 | 290 | 285 282 | 279 | 276 | 274 | 272
12| 475 | 389 | 349 | 326 | 3.1 300 (| 291 285 ( 280 | 275| 272 | 269 | 266 | 264 | 262
13| 467 | 381 3.41 318 | 3.03| 292 | 283 | 277 | 271 | 267 | 263 | 260 | 258 | 255| 253
14| 460 | 374 | 334 | 311 296 | 285| 276 | 270 | 265| 260 | 257 | 253 | 251 248 | 246
15| 454 | 368 | 329 | 306 | 290 | 279 | 271 264 | 259 | 254 | 251 | 248 | 245 | 242 | 240
16 | 449 | 3863 | 324 | 3.01 285 | 274 266 | 259 | 254 | 249 | 246 | 242 | 240 | 237 | 235
17| 445| 358 | 320 | 296 | 281 270 261 255 | 249 245| 241 238 | 235| 233 | 23
18| 441 355 | 316 | 293 | 277 | 266 | 258 | 251 246 | 241 | 237 | 234 | 231 229 | 227
19| 438 | 352 | 313 | 290 | 274 | 263 | 254 | 248 | 242 | 238 | 234 | 231 | 228| 226 | 223
20| 435| 349 | 310 | 287 | 271 260 | 251 | 245 239 | 235 23 228 225 222 220
21| 432 | 347 | 307 | 284 | 268| 257 | 249 | 242 | 237 | 232| 228 | 225| 222 220 218
22| 430 344 | 305 | 282 | 266 | 255| 246 | 240 | 234| 230| 226 223 | 220 | 217 | 215
23| 428 | 342 | 303 | 280 | 264 | 253 | 244 | 237 | 232 227 | 224| 220 218 | 215 | 213
24| 426 | 340 3.01 278 | 262 251 242 236 | 230 | 225| 222 218 | 215 | 213 | 211
25| 424 | 339 | 299 | 276| 260 | 249 | 240 | 234 | 228 | 224 220| 216 | 214 | 211 2.09
26| 423 | 337 | 298| 274 | 259 247 | 239 | 232 | 227| 222 | 218 | 215| 212 | 209 | 207
27 | 421 335 | 296 | 273 | 257 | 246 | 237 | 231 225| 220| 217 | 213 | 210 | 208 | 206
28| 420 334 205 271 256 | 245| 236 | 229 | 224 | 219 | 215| 212 | 209 | 206 | 204
29| 418 | 333 | 293 | 270 | 255 243 | 235| 228 | 222 | 218| 214 | 210| 208 | 205| 203
30| 417 | 332 292 | 269 | 253 | 242 | 233 | 227 | 221 216 | 213 | 209 | 206 | 204 | 201
ki 416 | 330 291 268 | 252 | 241 232 | 225| 220 215 | 21 208 | 205( 203 | 200
32| 415| 329 | 290 267 | 251 240 | 2.3 224 | 219 | 214 | 210 207 | 204 | 201 1.99
33| 414 | 328 | 289 | 266 | 250 | 239 | 230 | 223 | 218 | 213 | 209 | 206 | 203 | 200 | 198
34| 413 | 328 | 288 | 265 | 249 | 238 220 | 223| 217 | 212 | 208| 205| 202 | 199 | 197
35| 412 | 327 | 287 | 264 | 249 | 237 | 220 | 222| 216 | 211 | 207 | 204 | 201 199 | 196
38| 411 326 | 287 | 263 | 248 236 | 228 | 221 215 21 207 | 203| 200| 198 | 195
37| 41 325 | 286 263 | 247| 236 | 227 | 220 214| 210 206 | 202 | 200 197 185
38| 410 324 | 285| 262 | 246 | 235| 226 | 219 | 214 | 208 | 205 | 202 199 | 196 | 194
39| 409 | 324 | 285 2861 246 | 234 | 226 | 219 | 213 | 208 | 204 | 201 198 | 195 | 193
40 | 408 | 323 | 284 | 261 245 | 234 | 225| 218 | 212 | 208 | 204 | 200 | 197 195} 192
41| 408 | 323 | 283 | 260 | 244 | 233 | 224 | 217 | 212 | 207 | 203 | 200| 197 194 | 192
42 | 407 | 322| 283 | 259 | 244 | 232 | 224 | 217 | 211 206 | 203 | 199 196 194 | 191
43| 407 | 321 282 259 | 243 | 232 | 223 | 216 | 21 206 | 202 199 | 1.96 183 | 1.91
44 | 406 | 3.21 282 | 258 | 243 | 231 | 223 | 216 | 210 | 205 | 201 198 | 1985| 192 | 190
45| 406 | 320 ] 281 258 | 242 231 | 222 | 215 210] 205| 201 197 | 194 | 192 | 1.89

s.con. 201

Dirou oleh: ]unai




Lampiran 1

KUESIONER PENELITIAN

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENDAPATAN PENGUSAHA
? BUAH DI KOTA MAKASSAR (studi kasus kecamatan rappocini)

Yth. |
Penéusaha Buah di Kecamatan Rappocini
Di Tempat.

Dengan Hormat, Dalam rangka memenuhi syarat untuk memperoleh gelar
Sal]'af na Ekonomi Universitas Muhammadiyah Makassar, maka saya:

Namia . A. Faisal Anshari
Stb. | : 105710227315
Prod : Ekonomi Pembangunan

JudulSkripsi : ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENDAPATAN
PENGUSAHA BUAH DI KOTA MAKASSAR (studi kasus kecamatan rappocini)

Bermaksud melakukan penelitian dengan menggali informasi dari pedagang buah
di Keicamatan Rappocini. Saya mohon dengan hormat kepada Bapak/ibu/saudarafi untuk

meluiangkan waktu sejenak guna mengisi kuesioner yang terdampir berikut . Kuesioner ini
semglzta-mata untuk kepentingan studi. Kami akan menjaga kerahasiaan jawaban
Bapak/ibu/saudarafi.

Atas kesediaan dalam meluangkan waktu untuk mengisi kuisioner ini kami
mengucapkan terimakasih.

Peneliti,

A. Faisal Anshari




I. IDENTITAS RESPONDEN
1

1.i;Jenis Kelamin
*‘ [Laki-laki OPerempuan

2. Usia
(1< 20 Tahun {141 —50 Tahun
‘ll] 20 - 30Tahun > 50 Tahun

‘0 31-40Tahun

3. Pekerjaan
OMahasiswa OWiraswata
OPNS OLainya

4. Penghasilan
[<Rp. 1.500.000 ORp. 3.600.000 — Rp. 4.500.000

[IRp. 1.600.000 - Rp. 2.500.00 >Rp. 4.500.000

I IRp. 2.600.000 — Rp. 3.500.000

I. PETUNJUK PENGISIAN

Silahkan memberitanda checkmark { ¥ ) pada kolom yang sesuai penilaian Anda.

Tidak ada jawaban benar atau salah. Pemilihan kolom mencerminkan penilaian Anda
dengan kriteria sebagai berikut.

lll. KETERANGAN
SS : Sangat setuju (5) STS : Sangat tidak setuju (1)
S : Setuju (4) TS : Tidak setuju (3)

KS: Kurang setuju (2)




MODAL USAHA (X1)

No E Pernyataan STS T8 KS S8
1. } Modal usaha saya dari modal pribadi
2. Modal usaha saya dari modal pinjaman
3. || Modal yang dipergunakan sangat
bermanfaat untuk perkembangan
usaha saya
4. || Saya dapat menggunkan dana dari
modal saya untuk membeli peralatan
agar lebih lengkap.
TEN!{GA KERJA (X2)
No. Pernyataan STS TS KS SS
1. | Tenaga kerja yang saya pekerjakan
berusia 21-30 tahun
2. | Tenaga kerja yang berusia >50 bukan
usia kerja
3. | Untuk mendapatkan tenaga kerja yang
rajin dan jujur saya menggunakan
anggota keluarga maupun tetangga
saya
PEN[‘iIDIKAN (X3)
No | Pernyataan STS TS KS §S
1. | Pendidikan terakhir SMA
2. | Apakah tenaga kerja di lihat dari
persentase kelulusan sekolah
3. || Saya tidak menggunakan karyawan
buta aksara




PENFAPATAN PENGUSAHA BUAH (Y)

No r Pernyataan

i

STS

KS

8S

1. || Jumlah penghasilan > Rp 1.500.000

2. || Apakah beban biaya tidak
| mempengaruhi pendapatan pengusaha
{ buah

3. || Apakah ada pekerjaan sampingan dan

mempengaruhi pendapatan usaha




DATA FREKUENSI KUESIONER
| KARAKTERISTIK RESPONDEN
I

JENIS_KELAMIN

I {Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
LAKI-LAKI " 26 60,5 60,5 60,5
.l- Valid PEREMPUAN 17 39,5 39,5 100,0
Total ; 43 100,0 100,0
. !
|
USIA
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
i Percent
20-30 { 9 20,9 20,9 20,9
31-40 |14 32,6 32,6 53,5
Valid 41-80 i%11 256 256 791
»50 9 209 20,9 100,0
Total i‘:43 100,0 100,0
|
‘ Ii PENGHASILAN
| F Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
. Percent
: ‘1.600.000-2.500.060 9 20,9 20,9 209
2.600.000-3.500.0(?0 14 32,6 32,6 53,5
Valid 3.600.000-4.500.0(!)0 1 25,6 256 79,1
>4.500.000 g 9 20,9 20,9 100,0
Total ‘ 43 100,0 100,0




DATA FREKUENSI JAWABAN RESPONDEN

: MODAL USAHA (X,)
‘ X1.1
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
‘ Percent
T8 5 11,6 11,6 11,8
| S 20 46,5 46,5 58,1
4 valid
88 18 41,9 41,9 106,0
Total 43 100,0 100,0
X1.2
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
TS 5 11,6 11,6 11,6
S 23 53,5 53,5 65,1
Valid
S8 15 349 34,9 100,0
| Total 43 100,0 100,0
X1.3
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
| TS 5 11,6 11,6 118
S 19 442 442 55,8
valid S8 19 44,2 442 100,0
| Total 43 100,0 100,0




X1.4

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
KS 1 23 23 23
TS & 14,0 14,0 16,3
Valid S 20 46,5 46,5 62,8
S8 16 37,2 37,2 100,0
Total 43 100,0 100,0
TENAGA KERJA (X;)
x2.1
Frequency | Percent | Valid Percent Curnulative
Percent
KS 1 2,3 23 2,3
TS 5 11,6 11,6 14,0
Valid S 18 41,9 41,9 55,8
SS 19 442 44,2 100,0
Total 43 100,0 100,0
x2.2
Frequency | Percent [ Valid Percent Cumulative
Percent
Ks 2,3 2,3 2,3
TS 5 11,6 11,6 14,0
Valid S 20 46,5 46,5 60,5
88 17 39,5 39,5 100,0
Total 43 100,0 100,0




x2.3

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
TS 9 20,9 20,9 20,9
Valid S 17 39,5 39,5 60,5
88 17 39,5 39,5 100,0
Total 43 100,0 100,0
PENDIDIKAN (X;)
X3.1
Frequency | Percent ] Valid Percent Cumulative
Percent
TS 6 14,0 14,0 14,0
19 44,2 442 58,1
Valid
88 18 41,9 419 100,0
Total 43 100,0 100.0
X3.2
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
ST8 1 23 2,3 2,3
KS 1 2,3 23 4,7
TS 7 16,3 16,3 20,8
vaid 17 39,5 39,5 60,5
85 17 38,5 39,5 100,0
Total 43 100,0 100,0




X3.3

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
KS 23 2,3 23
T8 7 16,3 16,3 18,6
Valid S 17 39,5 39,5 58,1
S8 18 41,9 41,9 100,0
Total 43 100,0 100,0
PENDAPATAN PENGUSAHA BUAH (Y)
Y1.1
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
TS 5 11,6 11,6 11,6
18 41,9 41,9 53,5
Valid
SS 20 46,5 48,5 100,0
Total 43 100,0 100,0
Y1.2
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
KS 1 2,3 23 23
TS 2 4,7 4,7 7.0
valid 8 18 41,9 41,9 48,8
S8 22 51,2 51,2 100,0
Tolal 43 100,0 100,0




| Y1.3

3 Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
TS 7 16,3 16,3 16,3
H vaig 8 17 39,5 39,5 55,8
_3 8s 19 442 442 100,0
FI Total 43 100.0 100,0
UJi VALIDITAS
MODAL USAHA X;
Correlations
x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1
Pearson Correlation 1 816~ 923" 582" 022"
x1.1 Sig. (2-tsiled) ,000 000 ,000 ,000
N 43 43 43 43 43
Pearson Comelation 816" 1 849" 6317 918"~
x1.2  Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 43 43 43 43 43
Pearson Correlation 923" 849" 1 614 941"
x1.3 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 43 43 43 43 43
Pearson Correlation 582" 631" 614" 1 803"
x1.4  Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 43 43 43 43 43
Pearscn Correlation 922" 915 9417 803" 1 |
x1 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 000
N 43 43 43 43 43
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




i TENAGA KERJA X;

Correlations
x2.1 x2.2 x2.3 x2

Pearson Correlation 1 ,795" ,804" ,937"
x2.1 Sig. (2-tailed) .000 000 ,000

N 43 43 43 43

Pearson Correlation 795 1 7537 017"
x2.2  Sig. (2-tailed) ,000 ,000 000

N 43 43 43 43

Pearson Correlation 804" 753" 1 022"
x2.3  Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000

N 43 43 43 43

Pearson Correlation 937" 917" 922" 1
x2 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000

N 43 43 43 43

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




| PENDIDIKAN X,

Correlations
x3.1 Xx3.2 x3.3 x3

Pearson Correlation 1 642" 7817 905"
x3.1 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000

N 43 43 43 43

Pearsan Correlation 842" 1 539" 853"
*3.2 Sig. (2-tailed) 000 000 ,000

N 43 43 43 43

Pearson Comelation 7817 539" 1 871"
x3.3  Sig. (2-tafled) ,000 ,000 ,000

N 43 43 43 43

Pearson Correlation 805~ 853" 871" 1
x3 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000

N 43 43 43 43

**. Corvelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

PENDAPATAN PENGUSAHA BUAH (Y)

Correlations
y1.1 y1.2 v1.3 y

Pearson Correlation 1 583" 558" 835"
y1.1 Sig. (2-tailed) 000 ,000 ,000
! N 43 43 43 43
Pearson Correlation 583" 1 603" 856
yl2  Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 43 43 43 43
Pearson Correlation 558" 603" 1 855"
y1.3 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 43 43 43 43
Pearson Correlation 835" 856 855" 1

y Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
i N 43 43 43 43

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




UJI RELIABILITAS

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

013 4

UJl ASUMSI KLASIK

UJI NORMALITAS

Dependent Variable: Pendapatan Pengusaha Buah
108

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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i UJi HETEROSKEDESITAS

Regression Standardized Predicted Value

Uji multikolinieritas

Model Colinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
Modal Usaha . 980 1,098
Tenaga Kerja . 980 1,098
Pendidikan .980 1,098

a. Dependent variable: Pendapatan Pengusaha Buah

Scatterplot
Dependent Variable: Pendapatan Pengusaha Buah
o
- % o
E oo
= 11 © ® o
wr
@ L+
2 <o
z o
% o og .
_E o Soo o
= 00 o4
g .o
g " 7 °
- Ocy
w
: o
Q 27
© \ °
g ‘;
] [ LY 3 1] [}
-3 -z =1 o] 1 z




UJI REGRESI BERGANDA

' a. Dependent Variable: y1

, R SQUARE (R?)
|
i Model Summary
del R R Square | Adjusted R | Sid. Error of the Change Statistics
‘ Square Estimate RSquare | FChange df1 diz | Sig.F
l Change Change |
417° 174 ,110 1,616 174 2,730 3 39 057
Predictors: (Constant), x3, x2, x1
UIT
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Sid. Error Beta
{Constant) 9,368 2,767 3,385 ,002
x1 - 144 ,107 - 207 -1,345 ,186
! x2 207 ,118 ,260 1,657 ,087
X3 284 ,129 339 2,202 034



REGRESI LINEAR BERGANDA

UJIF
ANOVA®
1 Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 21,377 3 v 7,126 2,730 ,057°
1 Residual 101,786 39 2,610
Total 123,163 42 -

a. Dependent Variable: y1
b. Predictors: (Constant), x3, x2, x1
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